


Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas rahmat dan

karuniaNya penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pelaksanaan
Jalan Nasional Jayapura Tahun 2020 dapat diselesaikan. Laporan ini merupakan salah satu
perwujudan laporan pelaksanaan anggaran berbasis kinerja dan bentuk pertanggungjawaban
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor : 09/PRT/M/2018 tentang Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat.

Melalui LKIP ini, Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura melaporkan kinerjanya yang
diukur dari pencapaian kinerja, visi, misi, sasaran, program, dan kegiatan yang dilakukan pada
tahun 2020, sesuai dengan apa yang tertuang dalam Renstra Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Tahun 2020-2024. Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan
merujuk pada indikator kinerja output dan outcome yang telah ditetapkan dan direalisasikan
per tahun.

Penyusunan LKIP Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura Tahun 2020 ini diharapkan
dapat memberikan informasi kinerja yang terukur secara transparan kepada seluruh pihak
yang terkait mengenai tugas fungsi Eselon III Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura,
sehingga dapat memberikan umpan balik guna peningkatan kinerja Balai Pelaksanaan Jalan
Nasional Jayapura pada periode berikutnya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu hingga
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura Tahun

2020 ini dapat tersusun untuk dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya.
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Perencanaan kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja sebagai penjabaran

dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra), yang akan
dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan. Perencanaan kinerja
tahunan merupakan proses penetapan target tahunan dari setiap kegiatan kedalam output-output dan
indikator-indikatornya dan target outcome dari masing-masing sasaran dan indikator-indikatornya
dengan mengacu kepada Rencana Strategis (Renstra). Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Eselon Il
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura untuk tahun 2020 merujuk kepada Rencana Kinerja
Tahunan Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 2020 - 2024 yang merupakan turunan dari Renstra
Direktorat Jenderal Bina Marga 2020 - 2024 bidang jalan dan jembatan, dan Rencana Kerja Anggaran
(RKA) disusun sesuai dengan klasifikasi anggaran belanja menurut organisasi, fungsi, program,

kegiatan dan jenis belanja.

2.1 Uraian Singkat Renstra

2.1.1. Visi dan Misi Kementerian PUPR
Visi Kementerian PUPR 2020-2024 yang disesuaikan dengan dukungan terhadap pencapaian visi dan
misi Presiden dan Wakil Presiden 2020-2024 dalam RPJMN 2020-2024, adalah sebagai berikut:

VISI
(Kementerian PUPR)

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT YANG ANDAL,
RESPONSIF, INOVATIF DAN PROFESIONAL DALAM PELAYANAN KEPADA
PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN UNTUK MEWUJUDKAN VISI DAN MISI
PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN: “INDONESIA MAJU YANG BERDAULAT,
MANDIRI, DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN GOTONG ROYONG”

Selanjutnya Misi Kementerian PUPR yang tercantum dalam Renstra Kementerian PUPR sebagai

dukungan dalam melaksanakan misi Presiden dan Wakil Presiden adalah sebagai berikut:
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MISI

(Kementerian PUPR)

Memberikan dukungan teknis dan administratif yang responsif kepada Presiden dan Wakil
Presiden dalam pengambilan kebijakan dan pelaksanaan kebijakan pembangunan dan
penyelenggaraan infrastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Menyelenggarakan pembangunan, pelayanan dan pengelolaan infrastruktur Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat yang andal dan terpadu dengan pengembangan wilayah serta
memperhatikan kelestarian lingkungan.

Menyelenggarakan pembinaan jasa konstruksi yang berkualitas dan pengembangan inovasi
penyelenggaraan pembangunan Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Meningkatan profesionalisme SDM Aparatur, efisiensi dan efektifitas serta akuntabilitas dalam
penyelenggaraan pembangunan di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

2.1.2. Tujuan Kementerian PUPR

Adapun tujuan sebagai representasi terukur dari visi yang diinginkan Kementerian PUPR selama

periode perencanaan 2020-2024 adalah sebagai berikut:

1.

9.

10.

Peningkatkan ketersediaan dan kemudahan akses serta pemanfaatan air untuk memenuhi
kebutuhan domestik, peningkatan produktivitas pertanian dan pengembangan energi, industri
dan sektor ekonomi unggulan.

Peningkatan kelancaran konektivitas dan akses jalan yang lebih merata bagi peningkatan
pelayanan sistem logistik nasional yang lebih efisien dan penguatan daya saing.

Peningkatan permukiman berkualitas yang semakin merata dengan pemanfaatan dan
pengelolaan yang parstisipatif untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Pemenuhan kebutuhan perumahan yang semakin merata untuk mencapai peningkatan kualitas
hidup masyarakat.

Peningkatan pelayanan infrastruktur sesuai dengan potensi dan upaya pengembangan wilayah
pada pusat-pusat pertumbungan ekonomi dan kawasan strategis.

Peningkatan infratruktur pekerjaan umum dan perumahan yang terbangun dan terkelola dengan
berbagai skema pembiayaan yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Peningkatan daya saing jasa konstruksi nasional serta peningkatan mutu, keselamatan,
keamanan dan keberlanjutan dalam penyelenggaraan dan hasil jasa konstruksi.

Peningkatan penyelenggaraan pembangunan infrastruktur yang bersih dan terpercaya.
Peningkatan SDM aparatur Kementerian PUPR yang berkinerja tinggi.

Peningkatan efektifitas penyelenggaraan pembangunan infrastruktur.

2.1.3. Sasaran Kementerian PUPR

Sasaran Strategis (SS) pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan merupakan

kondisi yang diinginkan dapat dicapai oleh Kementerian PUPR sebagai suatu outcome/impact dari
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beberapa program yang dilaksanakan untuk periode 5 tahun. Dalam penyusunannya, Kementerian
PUPR menjabarkan 4 misi dan menggunakan pendekatan metode Balanced Scorecard (BSC) yang
dibagi ke dalam 4 perspektif, yaitu perspektif stakeholders, perspektif customers, perspektif internal
process dan perspektif learning and growth. Deskripsi penerapan BSC tersebut diilustrasikan dalam

bentuk peta strategi (strategy map) sebagaimana disampaikan pada Gambar 2.1.
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Stakeholders

“Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang Andal, Responsif, Inovatif dan Profesional
dalam Pelayanan Kepada Presiden dan Wakil Presiden untuk Mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil
Presiden: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.”

$S-1 $S-2. $S-3. SS-4.

Meningkatnya Penyediaan Akses Meningkatnya SDM
Perumahan dan Infrastruktur Vokasional Bidang Konstruksi
Permukiman yang Layak, Aman yang kompeten dan
dan Terjangkau profesional

Meningkatnya Konektivitas
Jaringan Jalan Nasionall

Meningkatnya
Ketersediaan Air Melalui
Infrastruktur Sumber Daya
Air

Program Ketahanan SDA Program Infrastruktur Program Perumahan dan Program Pendidikan dan

Kaw. Permukiman Pelatihan Vokasi

Internal
Process

SS-5.

Meningkatnya Kualitas Manajemen
Birokrasi Yang Profesional Dan

Akuntabel, Kebijakan Dan Strategi Serta
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Learning
&
Growth

Program Dukungan Manajemen

Gambar 2.1 Peta Strategi (Strategy Map) Kementerian PUPR 2020-2024
Sumber: Renstra Kementerian PUPR
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Masing-masing Sasaran Strategis dijabarkan ke dalam Sasaran Program, di mana setiap Sasaran

Program memiliki Indikator Kinerja Program yang merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) pada

masing-masing Unit Organisasi.

2.1.4. Tujuan dan Sasaran Ditjen Bina Marga 2020-2024

Tujuan, dan sasaran dari Ditjen Bina Marga untuk periode Renstra 2020-2024 yang disusun dengan

memperhatikan visi, misi, dan sasaran pembangunan Nasional dalam RPJMN 2020-2024 (Perpres No

18 Tahun 2020) serta visi, misi, tujuan, dan sasaran Kementerian PUPR dalam Renstra Kementerian

PUPR 2020-2024 (Sub Bab 2.1). Tujuan Ditjen Bina Marga dalam menyelenggarakan jalan nasional
pada periode 2020-2024 terdiri dari 4 butir sebagai berikut :

TUJUAN
(Ditjen Bina Marga)

T.1 Mewujudkan konektivitas jalan nasional yang andal dan prima dalam mendukung perwujudan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong;
T.2 Meningkatkan standar pelayanan jalan nasional sesuai kebutuhan dan standar;

T.3 Meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan teknis dalam program penyelenggaraan jalan
nasional

T.4 Meningkatkan kualitas sumber daya dan kelembagaan di Lingkungan Ditjen Bina Marga.

Sasaran Ditjen Bina Marga untuk periode 2020-2024 dalam menyelenggarakan jalan terdiri dari 3 jenis

sasaran yakni:

1.

Sasaran Strategis (SS) yakni sasaran Ditjen Bina Marga yang menjadi sasaran pembangunan
nasional di bidang jalan dan juga menjadi sasaran strategis di tingkat Kementerian PUPR (lihat
Gambar 2.2, yakni SS.2 meningkatnya konektivitas jaringan jalan nasional). Dalam Balanced
Scorecard, sasaran ini berada pada level Stakeholders Perspectives yang mencerminkan
pemenuhan terhadap keinginan pemberi mandat penyelenggaraan jalan kepada Ditjen Bina
Marga, yakni masyarakat luas melalui UU 38 Tahun 2004 tentang Jalan yang memberikan
kewenangan kepada Pemerintah (Presiden dan Wakil Presiden terpilih c.q Menteri PUPR c.q
Dirjen Bina Marga);

Sasaran Program (SP) Meningkatnya Kinerja Pelayanan Jalan Nasional yakni sasaran dari
program penyelenggaraan jalan yang dilaksanakan oleh Ditjen Bina Marga yang merupakan hasil
(outcome) dari serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh seluruh Unit Kerja di Lingkungan
Ditjen Bina Marga. Dalam struktur Balanced Scorecard, sasaran ini berada pada level Customer
Perspectives yang mencerminkan wujud layanan publik yang dihasilkan oleh Ditjen Bina Marga

(melalui program penyelenggaraan jalan) yakni pelayanan jalan nasional melalui pengurangan
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waktu tempuh yang dicapai melalui peningkatan aksesibilitas, rating kondisi jalan, dan rating

keselamatan jalan nasional.

Sasaran Kegiatan (SK) yakni sasaran sebagai keluaran (outputf) dari masing-masing kegiatan

yang tercakup dalam program penyelenggaraan jalan yang dilaksanakan oleh tiap unit kerja

Pusat maupun Balai di Lingkungan Ditien Bina Marga. Dalam struktur Balanced Scorecard,

sasaran ini berada pada level Internal Business Process Perspectives (IBPP) dan Learning and

Growth Perspectives (LGP) yang secara umum akan mencakup seluruh kegiatan yang menjadi

tugas dan fungsi dari Ditjen Bina Marga sesuai Peraturan Menteri PUPR 13 Tahun 2020 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian PUPR, yang pada dasarnya terkelompok menjadi 2,

yakni:

o Pelaksanaan fungsi Ditjen Bina Marga dalam penyelenggaraan jalan umum yang mencakup
pengaturan, pembinaan, pembangunan, dan pengawasan jalan nasional (sesuai pasal 4
(a.) UU 38/2004 tentang Jalan) atau dalam pasal 184 butir a. s.d h. Permen PUPR Nomor
13 Tahun 2020 terkait dengan fungsi perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan,
penyusunan NSPK, pemberi bimbingan teknis dan supervisi, pelaksana evaluasi di bidang
penyelenggaraan jalan, dan pelaksana fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. Karena
kegiatan ini terkait proses teknis dalam penyelenggaraan jalan, maka umumnya sasaran
kegiatan kelompok ini akan berada pada level Internal Business Process Perspectives;

o Pelaksanaan fungsi Ditjen Bina Marga dalam melakukan administrasi sesuai pasal 184 butir
g. Permen PUPR Nomor 13 Tahun 2020 yang umumnya terkait administrasi kepegawaian,
keuangan dan BMN, organisasi/kelembagaan, hukum dan hubungan masyakarat. Karena
sifat kegiatan ini adalah dukungan manajemen dan teknis dalam rangka perkuatan pranata
organisasi Ditjen Bina Marga, maka umumnya sasaran kegiatan kelompok ini akan berada

pada level Learning and Growth Perspectives.
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Stakeholders T1. Mewujudkan Konektivitas Jalan Nasional yang andal dan prima dalam mendukung perwujudan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan N
berkepribadian berlandaskan gotong royong

S§ 2
Meningkatnya KONEKTIVITAS jaringan jalan nasional
KEMENTERIAN PUPR

/
T2. Meningkatkan standar pelayanan jalan nasional sesuai kebutuhan dan standar N\

SP
Meningkatnya KINERJA PELAYANAN* jalan nasional

DITJEN BINA MARGA

Jalan
(Aksesibilitas, Kondisi, dan Keselamatan)

/
T3. Meningkatnya efektivitas pelaksanaan kegiatan teknis dalam program penyelenggaraan jalan nasional \
Internal
Process SK1. Peningkatan Pelaksanaan Preservasi SK2. Pencapaian Pengaturan, SK3. Peningkatan Pengaturan dan
dan Tingkat Kapasitas Jalan Nasional Pengusahaan dan Pengawasan Jalan Pembinaan Penyelenggaraan Jalan dan
Tol Jembatan
BALAI PELAKSANA JALAN BADAN PENGATUR JALAN TOL SEKRETARIAT DIREKTORAT JENDERAL, 8-

DIREKTORAT, DAN 1 BALAI BINA TEKNIK/
Learning & T4. Meningkatnya kualitas sumber daya dan kelembagaan di Lingkungan Ditjen Bina Marga \

Growth

SS-5.
Meningkatnya Kualitas Manajemen Birokrasi Yang Profesional Dan Akuntabel, Kebijakan Dan Strategi Serta
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Gambar 2.2 Peta Strategi (Strategy Map) Ditjen Bina Marga 2020-2024
Sumber: Renstra Ditjen Bina Marga 2020 - 2024
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§5-2 Meningkatnya KONEKTIVITAS jaringan jalan nasional

IKU - Waktu Tempuh JaringanJalan Nasional
Ukuran: Waktu tempuh pada jalan lintas utama pulau (waktu tempuh kurang dari 1,9 jam per 100 km)

SP-2 Meningkatnya KINERJA PELAYANAN jalan nasional

IKP.1 IKP.2 IKP.3
TINGKAT RATING KONDISI RATING KESELAMATAN
AKSESIBILITAS jalan jalan nasional jalan nasional
nasional Ukuran: Ukuran:
Ukuran: Nilai rating (1 (sangat Nilai rating Keselamatan
Persentase PKN, PKW, baik) sd. 5 (sangat buruk) Jalan padajalan nasional
PKSN, dan simpul trans- terhadap indikator IRI, (nilai gabungan antara
portasinasional yg telah PCl, umur struktur jalan, angka kecelakaan per
diakses jalan nasional dan drainase jalan populasi serta jumlah titik
blackspot per populasi)

Gambar 2.3 Struktur dan Indikator Kinerja Ditjen Bina Marga 2020-2024 (1)
Sumber: Renstra Ditien Bina Marga 2020 — 2024

Pada Renstra PUPR 2020-2024 terdapat program Dukungan Manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya
yang difokuskan pada peningkatan kualitas administrasi dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih,
efektif, dan efisien untuk mendukung kinerja penyelenggaraan infrastruktur bidang pekerjaan umum dan perumahan
rakyat. Program dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya terdiri dari: pelaksanaan anggaran
(Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)), fasilitasi produk hukum dan advokasi hukum (berupa jumlah
dokumen regulasi yang diterbitkan pada periode 2020-2024), pengelolaan barang milik negara (jumlah provinsi yang
diberikan layanan BMN), dan pelayanan kepegawaian DJBM (jumlah orang yang diberikan layanan publik baik PNS
maupun Non PNS). Untuk pelaksanaan tugas teknis lainnya adalah penyusunan Norma Standar Prosedur Kriteria

(NSPK) bidang jalan dan jembatan.

SS 5 - Meningkatnya Kualitas Manajemen Birokrasi yang Profesional dan
Akuntabel, Kebijakan dan Strategi serta Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

IKU -Tingkat kualitas tata kelola administrasi Kementerian PUPR

PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN
SP-5 Meningkatnya Dukungan Manajemen Birokrasi yang profesional, Tepat, Cepat, dan Akuntabel

IKP -Meningkatnya Dukungan Manajemen dan Tata Kelola

Gambar 2.4 Struktur dan Indikator Kinerja Ditjen Bina Marga 2020-2024 (1)
Sumber: Renstra Ditjen Bina Marga 2020 — 2024
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Adapun SK dan IKK dalam peta strategi Ditjen Bina Marga akan menjadi SK dan IKK pada level Unit Eselon Il dan

Balai Terkait. Penjelasan tentang IKU dan IKP pada gambar diatas adalah sebagai berikut:

1. Harapan publik utamanya terhadap kinerja penyelenggaraan jalan (yang sebaiknya dijadikan sebagai SS yang
diukur melalui IKSS/IKU) adalah terwujudnya konektivitas nasional, sebagaimana tertuang pula dalam
dokumen Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang RPJMN 2020-2024 dan Renstra Kementerian
PUPR 2020-2024. Dalam hal ini konektivitas jaringan jalan diukur dari terhubungnya simpul transportasi dan
pusat kegiatan nasional (berdasarkan Sistranas, RTRWN), arahan RPJMN, termasuk kawasan dan lokus
prioritas nasional oleh jaringan jalan nasional (sesuai definisi jalan nasional dalam pasal 26 PP 34/2006 tentang
Jalan dan Permen PUPR 03/PRT/M/2012 tentang Pedoman Penetapan Fungsi Jalan Dan Status Jalan). Waktu
tempuh pada koridor lintas utama terpilih ditargetkan 1,9 jam per 100 km.

2. Sasaran program (SP) dan Indikator Kinerja Program (IKP) merupakan hasil (outcome) utama dari program
penyelenggaraan jalan untuk mendukung pencapaian SS dan IKSS/IKU pada butir (1) diatas. Oleh karenanya,
SP dan IKP yang dipilih untuk program penyelenggaraan jalan adalah kinerja pokok yang menjadi prasyarat
(pre-requisite) terwujudnya konektivitas jaringan jalan nasional, yakni:

a. Tingkat aksesibilitas jalan nasional, yang menunjukkan hasil kerja Ditjen Bina Marga dalam menyediakan
aksesibilitas terhadap seluruh pusat kegiatan skala nasional (PKN, PKW, PKSN), simpul transportasi
nasional (pelabuhan, bandara, terminal) dan kawasan prioritas nasional (KSPN, KEK, Kl prioritas,
3TP/DTPK (Terpencil, Terluar, Tertinggal, dan Perbatasan/ Daerah Tertinggal, Perbatasan dan
Kepulauan) yang harus diakses oleh jaringan jalan nasional sesuai ketentuan yang berlaku. Adapun
ukuran yang digunakan adalah PKN, PKW, PKSN, simpul transportasi nasional (pelabuhan utama,
pelabuhan pengumpul, bandara pengumpul primer, sekunder, tersier yang berada di ibukota provinsi,
pelabuhan penyeberangan kelas |, pelabuhan angkutan sungai danau dan penyeberangan skala
pengumpul, terminal tipe A), dan kawasan strategis nasional (KSPN, KEK, Kl prioritas, 3TP/DTPK) yang
telah diakses jalan nasional. Pencapaian tingkat aksesibilitas jalan nasional didukung oleh kegiatan
pembangunan baru jalan dan jembatan nasional (termasuk jalan tol);

b. Rating kondisi jalan nasional, yang menunjukkan hasil kerja Ditjen Bina Marga dalam melaksanakan
kegiatan preservasi jalan yang diukur melalui tingkat kondisi seluruh bagian jalan (perkerasan, bahu,
drainase, bangunan pelengkap dan perlengkapan jalan) sesuai dengan umur rencana yang diharapkan.
Penyediaan kondisi jalan sesuai standar pelayanan minimal (SPM) dalam PP 34/2006 tentang Jalan
dinyatakan melalui nilai kerataan permukaan jalan (IRl/International Roughness Index). Selanjutnya
secara teknis indikator IRI (beserta indikator lainnya: Pavement Condition Index (PCI) dan umur struktur
jalan, kondisi drainase, dll) digunakan untuk mengklasifikasikan kondisi jalan dengan metode Rating
Kondisi Jalan (RKJ): dimana Skor 1 (sangat baik atau baru) dan Skor 5 (rusak berat).

c. Tingkat keselamatan jalan nasional, mewakili hasil kerja dari Ditjen Bina Marga dalam mengupayakan
pemenuhan pilar jalan berkeselamatan sesuai dalam RUNK (Rencana Umum Nasional Keselamatan)
jalan, khususnya melalui penanganan titik-titik rawan kecelakaan (Black Spot) di jalan nasional. Tingkat

keselamatan jalan nasional diukur dengan suatu indeks/skor berskala 1 sampai 5: dimana Skor 1 (risiko

(=)
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kecelakaan pada level sangat rendah) dan Skor 5 (risiko kecelakaan pada level sangat tinggi) yang
menggabungkan antara dua indikator yaitu Tingkat kejadian kecelakaan (kecelakaan/populasi) dan

Tingkat keberadaan blackspot jalan nasional (blackspot/populasi).

2.1.5. Tujuan,dan Sasaran BPJN Jayapura 2020-2024

Renstra BPJIN Jayapura 2020 — 2024 yang merupakan dokumen yang mengarahkan setiap kegiatan dalam lingkup
penanganan BPJN Jayapura pada periode 2020 - 2024 dipastikan selaras dan searah dengan kebijakan-kebijakan
yang tertuang dalam visi, misi, dan sasaran pembangunan Nasional dalam RPJMN 2020-2024 (Perpres No 18
Tahun 2020), visi, misi, tujuan, dan sasaran Kementerian PUPR dalam Renstra Kementerian PUPR 2020-2024,
serta tujuan dan sasaran Direktorat Jenderal Bina Marga dalam Renstra Direktorat Jenderal Bina Marga 2020-2024.
Renstra BPJN Jayapura sebagai bentuk penjabaran atas Renstra atau RPJM Direktorat Jenderal Bina Marga tahun
2020 - 2024 merupakan wujud penetapan rencana yang sekaligus berfungsi sebagai pengendali pelaksanaan. BPJN
Jayapura sebagai Unit Kerja/ UPT yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal
Bina Marga menjalankan tugas dan fungsi serta menetapkan tujuannya sejalan dengan tujuan dan sasaran
strategis Kementerian PUPR dan Ditjen Bina Marga sebagai berikut:

TUJUAN
(BPJN Jayapura)

T.1 Mendukung tercapainya konektivitas jalan nasional yang andal dan prima dalam lingkup wilayah penanganan
BPJN Jayapura;

T.2 Mendukung tercapainya peningkatan standar pelayanan jalan nasional dalam lingkup wilayah penanganan
BPJUN Jayapura sesuai kebutuhan dan standar;

T.3 Mendukung tercapainya peningkatan efektivitas pelaksanaan kegiatan teknis dalam program penyelenggaraan
jalan nasional dalam lingkup wilayah penanganan BPJN Jayapura;

T.4 Mendukung tercapainya peningkatan kualitas sumber daya dan kelembagaan di lingkungan BPJN Jayapura.

Sebelum masuk kedalam pembahasan sasaran kegiatan, untuk mewujudkan tujuan BPJN Jayapura di atas
selanjutnya akan diulas mengenai sasaran strategis dan turunannya dalam mewujudkan tercapainya target
pelaksanaan program Infrastruktur Konektivitas dan Dukungan Manajemen sesuai dengan data matriks kinerja Ditjen
Bina Marga pada Renstra Ditjen Bina Marga 2020 — 2024.

Untuk mendukung capaian program Infrastruktur Konektivitas dan Dukungan Manajemen, maka sasaran strategis
sesuai dengan Renstra Ditjen Bina Marga 2020 - 2024 antara lain “Meningkatnya Konektivitas Jaringan Jalan
Nasional” dan “Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Kementerian PUPR dan Tugas Teknis Lainnya”. Sehubungan
dengan upaya mendukung pencapaian sasaran strategis tersebut, terdapat 2 (dua) Sasaran Program yang harus
dipenuhi oleh Ditjen Bina Marga hingga akhir tahun 2024, yaitu:

1. Meningkatnya Kinerja Pelayanan Jalan Nasional

Dengan Indikator Kinerja Program sebagai berikut :
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a. Tingkat Aksesibilitas Jalan Nasional (persentase pusat kegiatan dan simpul strategis nasional yang

diakses jalan nasional);
b. Rating Kondisi Jalan Nasional (Nilai gabungan antara nilai IRI, PCI, umur struktur jalan, dan drainase
jalan pada seluruh ruas jalan nasional);
c. Rating Keselamatan Jalan Nasional (Nilai gabungan antara angka kecelakaan per populasi dan dan
jumlah titik blackspot per populasi).
2. Meningkatnya Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya

Dengan Indikator Kinerja Program yang berupa Tingkat Dukungan Manajemen Kementerian PUPR.

Tabel di bawah ini akan menjabarkan angka target Indikator Kinerja Program yang terkait dengan infrastruktur jalan
khususnya yang mendukung Kegiatan Pelaksanaan Preservasi dan Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional dan
Dukungan Manajemen Ditjen Bina Marga untuk penanganan jalan nasional di seluruh Indonesia dan di Provinsi
Papua, sebagai berikut :

Tabel 111
Target Indikator Kinerja Program 2020 — 2024 dalam mendukung Kegiatan Pelaksanaan Preservasi dan
Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional dan Dukungan Manajemen Ditjen Bina Marga
SASARAN PROGRAM TARGET
PROGRAM/
(OUTCOME)/INDIKATOR | SATUAN Baseline
KEGIATAN 2020 2021 2022 2023 2024
KINERJA PROGRAM 2019
SASARAN PROGRAM : Meningkatnya Kinerja Pelayanan Jalan Nasional
INDIKATOR KINERJA PROGRAM :

Tingkat Aksesibilitas Jalan Nasional

(persentase pusat kegiatan dan
1 ] i ) % 80.7 81.8 82.8 84.6 85.8 87.9 87.9
simpul strategis nasional yang

diakses jalan nasional)

Rating Kondisi Jalan Nasional (Nilai

gabungan antara nilai IRI, PCI, umur o
2 ) i i Nilai 291 2.70 2.63 2.61 2.57 2.50 2.50
struktur jalan, dan drainase jalan

pada seluruh ruas jalan nasional)

Rating keselamatan jalan nasional
(Nilai gabungan antara angka o
3 i Nilai 3.52 3.51 3.14 2.95 2.89 2.82 2.82
kecelakaan per populasi dan dan

jumlah titik blackspot per populasi)
SASARAN PROGRAM : Meningkatnya Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya

INDIKATOR KINERJA PROGRAM :

Tingkat Dukungan Manajemen
1 ] % 50.40 55.92 | 63.35 | 71.54 | 79.26 | 84.12 70.84
Kementerian PUPR

Sumber : Renstra Ditien Bina Marga 2020 — 2024 dan Data Matriks Kinerja KSJJ untuk Provinsi Papua

33

Pt
et



I LKIP BPJN JAYAPURA T.A. 2020

Tabel I1.2
Target Indikator Kinerja Program 2020 — 2024 dalam mendukung Kegiatan Pelaksanaan Preservasi dan
Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional dan Dukungan Manajemen Ditjen Bina Marga
untuk Provinsi Papua

SASARAN PROGRAM TARGET
(OUTCOME)/INDIKATOR | SATUAN  paseline
KINERJA PROGRAM 2019

PROGRAM/

KEGIATAN

2022

SASARAN PROGRAM : Meningkatnya Kinerja Pelayanan Jalan Nasional
INDIKATOR KINERJA PROGRAM :

Tingkat Aksesibilitas Jalan Nasional
(persentase pusat kegiatan dan

1 _ _ _ % 76.2 76.2 78.6 78.6 78.6 81.0 78.60
simpul strategis nasional yang

diakses jalan nasional)

Rating Kondisi Jalan Nasional (Nilai

gabungan antara nilai IRI, PCI, umur o
2 . ) ) Nilai 2.91 3.12 3.12 3.12 3.12 3.12 3.12
struktur jalan, dan drainase jalan

pada seluruh ruas jalan nasional)

Rating keselamatan jalan nasional
(Nilai gabungan antara angka o
3 ) Nilai 1.70 1.70 1.70 1.70 1.00 1.00 1.42
kecelakaan per populasi dan dan

jumlah titik blackspot per populasi)
SASARAN PROGRAM : Meningkatnya Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya

INDIKATOR KINERJA PROGRAM :

Tingkat Dukungan Manajemen
1 . % 50.40 55.92 | 63.35 | 71.54 | 79.26 | 84.12 70.84
Kementerian PUPR*

*Catatan : Untuk nilai IKU Tingkat Aksesibilitas, Rating Kondisi, dan Rating Keselamatan memakai angka matriks nilai IKU dari
KSJJ untuk Prov. Papua, untuk nilai IKU Tingkat Dukungan Manajemen Kementerian PUPR mengacu ke nilai IKU yang diperoleh
dari KSJJ, belum ada nilai IKU khusus untuk BPJN Jayapura

Sumber : Renstra Ditien Bina Marga 2020 — 2024 dan Data Matriks Kinerja KSJJ untuk Provinsi Papua

Oleh karena itu, dalam rangka mendukung pencapaian Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program tersebut,
sesuai dengan data matriks kinerja Bina Marga yang terdapat pada Renstra Ditjen Bina Marga 2020 - 2024, terdapat

4 (empat) kegiatan yang diturunkan pada unit eselon |l di dalam organisasi Ditjen Bina Marga yaitu:

Kegiatan Pendukung Program Infrastruktur Konektivitas

1. Pelaksanaan Preservasi dan Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional (Balai Pelaksana Jalan);

2. Pengaturan, Pengusahaan dan Pengawasan Jalan Tol (BPJT);

3. Pengaturan dan Pembinaan Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan ((9 Direktorat Jenderal Bina Marga dan
Sekretariat Jenderal Bina Marga).

Kegiatan Pendukung Program Dukungan Manajemen

1. Dukungan Manajemen Ditjen Bina Marga (Setditien BM, Output Layanan Perkantoran seluruh Unit Kerja Teknis
dan Balai BM).
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Evaluasi pencapaian sasaran kegiatan Ditien Bina Marga difokuskan pada kegiatan 1 yaitu “Pelaksanaan
Preservasi dan Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional” dikarenakan kegiatan tersebut berdampak langsung pada
pencapaian sasaran program dan sasaran strategis Ditjen Bina Marga, dimana pada kegiatan 1 tersebut terdapat
sasaran kegiatan “Peningkatan pelaksanaan preservasi dan tingkat kapasitas jalan” dengan Indikator Kinerja
Kegiatan berupa Tingkat pencapaian kinerja pelaksanaan preservasi dan peningkatan kapasitas jalan nasional.
Adapun output kegiatan yang juga menjadi sasaran untuk mewujudkan tujuan BPJN Jayapura dan mendukung
tingkat pencapaian kinerja pelaksanaan preservasi dan peningkatan kapasitas jalan nasional dan Dukungan
Manajemen Ditjen Bina Marga yaitu sebagai berikut :
1. Perencanaan, pengendalian dan pengawasan preservasi dan peningkatan kapasitas jalan nasional, yang
terdiri dari :
e Jumlah dokumen perencanaan penyelenggaraan jaringan jalan dan jembatan;
e Jumlah dokumen pelaksanaan preservasi dan peningkatan kapasitas jalan dan jembatan
2. Pemeliharaan, Peningkatan dan Pembangunan Jalan Nasional, yang terdiri dari :
e Panjang Jalan yang terpelihara;
e Panjang Jalan yang ditingkatkan;
e Panjang Jembatan yang terpelihara;
e Panjang Jembatan yang ditingkatkan;
e Panjang Jalan Strategis Lintas Utama Pulau yang dibangun;
e Panjang Jalan Akses simpul transportasi yang (Pelabuhan, Bandara) yang dibangun;
e Panjang Jembatan yang Dibangun;
e Dukungan Jalan Daerah.
3. Layanan Sarana dan Prasarana Internal;
4. Layanan Dukungan Manajemen Satker;
5. Layanan Perkantoran.
Output-output kegiatan di atas selanjutnya mendasari perumusan sasaran kegiatan yang dilaksanakan untuk
mendukung pencapaian tujuan BPJN Jayapura. Adapun sasaran kegiatan di lingkungan BPJN Jayapura pada
periode tahun 2020 — 2024 yang juga terdapat pada Dokumen Renstra BPJN Jayapura Tahun 2020-2024 adalah
sebagai berikut :
1. Terpeliharanya Ruas Jalan sepanjang 823,14 km;
Ruas Jalan Baru yang dilakukan peningkatan sepanjang 54,25 km;
Terbangunnya Ruas Jalan sepanjang 60,20 km;

Terbangunnya Ruas Jembatan sepanjang 570,08 m;

2

3

4

5. Terpeliharanya Ruas Jalan Nasional sepanjang 1.255,37 km;

6. Ruas jalan yang dilakukan Preservasi, Rekonstruksi, Rehabilitasi sepanjang 137,83 km;
7. Jembatan yang dilakukan preservasi rutin sepanjang 16.059,90 m;

8. Jembatan yang dilakukan preservasi sepanjang 6.915,90 m;

9

Jembatan yang dilakukan penggantian sepanjang 2.292,27 m;

[ =)
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10. Tersusunnya dokumen perencanaan, pengendalian dan pengawasan preservasi dan peningkatan kapasitas
jalan nasional sebanyak 5 dokumen;

11. Ruas jalan yang dilakukan Preservasi, Rekonstruksi, Rehabilitasi untuk menunjang aspek keselamatan
jalan sepanjang 6,5 km;

12. Terpenuhinya Layanan Sarana dan Prasarana Internal sebanyak 5 layanan;

13. Terpenuhinya Layanan Dukungan Manajemen Satker sebanyak 5 layanan;

14. Terpenuhinya Layanan Perkantoran sebanyak 5 layanan.

2.2 Perjanjian Kinerja \

Perjanjian Kinerja tahunan pada tahun berjalan memuat sasaran program, indikator kinerja output dan
target kinerja. Perjanjian Kinerja ini selanjutnya dilaksanakan dalam bentuk kegiatan-kegiatan dan sasaran aktual
sesuai target output dan target outcome yang ada pada RKT setelah melalui pembahasan antar instansi terkait baik
secara bottom up dan top down melalui konsultasi dan raker maupun rakor.

Setelah DIPA disetujui kemudian disusun POK (Petunjuk Operasional Kegiatan) oleh masing-masing
satker. Berdasarkan data struktur RKA-KL, DIPA awal dan POK, ditentukan target outcome dan indikator yang akan
dicapai pada tahun 2020. Data tersebut kemudian dituangkan dan disusun kedalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK)
Eselon Il Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional (BBPJN) XVIII Jayapura Tahun Anggaran 2020. Terhitung sejak
dikeluarkannya Permen PUPR Nomor 16/PRT/M/2020 pada tanggal 2 bulan Juni tahun 2020, Kementerian PUPR
memiliki 6 (enam) Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Tipe A, 1 (satu) Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional
Tipe B, dan 26 (dua puluh enam) Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Tipe A. Terbitnya Permen ini menyebabkan
terjadi pemekaran dalam unit kerja BBPJN XVIII Jayapura yang sebelumnya tergolong Balai Besar Pelaksanaan
Jalan Nasional Tipe B dengan lahirnya Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) Jayapura dan Balai Pelaksanaan
Jalan Nasional (BPJN) Wamena yang termasuk Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Tipe A.

Adanya perubahan pada Sasaran Strategis, Sasaran Program dan Indikator Kinerja Sasaran Program yang
terdapat dalam Dokumen Renstra Ditjen Bina Marga 2020 — 2024 dan adanya perubahan atas organisasi, tata kerja,
nomenklatur, jumlah, lokasi, dan wilayah kerja dengan terbitnya Permen PUPR Nomor 16/PRT/M/2020 tanggal 2
Juni 2020 turut menyebabkan perubahan dalam penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2020. Selanjutnya
pada 27 Oktober 2020 dilakukan penyusunan Perjanjian Kinerja (PK) Revisi yang menetapkan target kinerja dan
alokasi anggaran BPJN Jayapura Tahun Anggaran 2020. Angka volume target dan alokasi anggaran pada PK Revisi
ini yang akan menjadi parameter awal dalam pengukuran kinerja BPJN Jayapura di akhir tahun anggaran 2020.

Tabel di bawah ini akan menyajikan informasi data dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun Anggaran 2020
(Awal) antara Kepala Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional XVIII Jayapura dengan Dirjen Bina Marga dan
dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun Anggaran 2020 (Revisi) antara Kepala Balai Pelaksanaan Jalan Nasional

Jayapura dengan Dirjen Bina Marga.
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Target Indikator Kinerja Kegiatan (Output) Tahun 2020 yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK) Tahun
Anggaran 2020 dapat dilihat pada Tabel 11.3 dan Tabel I1.4 di bawah ini :

Tabel Il. 3 Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2020 (Awal) AWAL
BBPJN XVIIl Jayapura

Sasaran Program Indikator Kinerja ‘ Target

Meningkatnya Kemantapan | Indikator Kinerja Program
dan Aksesibilitas Jalan

Tingkat Kemantapan Jalan Nasional

Nasional
Indikator Kinerja Kegiatan
Panjang Pemeliharaan Rutin Jalan 1,845.15 Km
Panjang Preservasi Rekonstruksi, Rehabilitasi Jalan 86.89 Km
a. Rehabilitasi Minor Jalan 40.45 Km
b. Rehabilitasi Mayor Jalan 250 Km
c. Rekonstruksi Jalan 40.29 Km
d. Penanganan Longsoran 1.65 Km
e. Perbaikan Geometrik dan Perlengkapan Jalan 2.00 Km
Panjang Preservasi Rutin Jembatan 15,911.00 M
Panjang Preservasi Jembatan : 240690 M
a. Rehabilitasi Jembatan 28430 M
b. Pemeliharaan Berkala Jembatan 212260 M
Panjang Penggantian Jembatan 775.75 M
Jumlah Layanan Perencanaan, Pengendalian dan
Pengawasan Preservasi dan Peningkatan Kapasitas 3.00 Layanan
Jalan Nasional
Jumlah Layanan Sarana dan Prasarana Internal 5.00 Layanan
Jumlah Layanan Perkantoran 8.00 Layanan
Jumlah Layanan Dukungan Manajemen Satker 9.00 Layanan

Indikator Kinerja Program
Tingkat Aksesibilitas Jalan Nasional
Indikator Kinerja Kegiatan

Panjang Pemeliharaan Rutin Jalan Baru 777.32 Km
Panjang Peningkatan Jalan Baru 18.70 Km
Panjang Pembangunan Jalan 73.22 Km
Panjang Pembangunan Jembatan : 985.38 M
a. Pembangunan Jembatan 627.38 M
b. Pembangunan Jembatan Gantung 358.00 M

Anggaran Pelaksanaan Preservasi dan Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional (Awal) :
Rp 2.982.199.206.000,-
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Tabel 11.4 Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2020 (Revisi) REVISI
BPJN Jayapura
Sasaran Program Indikator Kinerja Baseline 2019 Target
Meningkatnya Kinerja IKSP 1 Tingkat Aksesibilitas 76.20 % 76.20 %
E‘;ﬁzﬁgf” Jalan Indikator Kinerja Kegiatan
Capasizs en Nasional | 891 % 10000 %
Output
Panjang Pemeliharaan Rutin Jalan Baru 445.96 Km 379.83 Km
Panjang Pembangunan Jalan 115.28 Km 28.54 Km
a. Pembangunan Jalan - Km - Km
b. Non Pembangunan Jalan:
- Selain Pembangunan Jalan - Km 28.54 Km
APembangunan Jalan Sampai Perkerasan - Km 28.54 Km
Panjang Pembangunan Jembatan 600.16 M 128.38 M
a. Pembangunan Jembatan 200.16 M 128.38 M
IKSP 2 Tingkat Rating Kondisi 2.91 3.12
Indikator Kinerja Kegiatan
Output
Panjang Pemeliharaan Rutin Jalan 1,655.91 Km 1,156.25 Km
e Rl o | mor
a. Rekonstruksi Jalan 57.27 Km 8.17 Km
b. Rehabilitasi Minor Jalan 45.80 Km 15.15 Km
c. Rehabilitasi Mayor Jalan 6.60 Km 2.50 Km
d. Penanganan Longsoran 1.37 Km 1.05 Km
e. Perbaikan Geometrik dan Km 200 Km
Perlengkapan Jalan
con Fasias Koselamaton Jaan K 916 Km
Panjang Preservasi Rutin Jembatan 18,403.30 M 11,682.90 M
Panjang Preservasi Jembatan 878.00 M 2,098.50 M
a. Pemeliharaan Berkala Jembatan 818.00 M 1,855.00 M
b. Rehabilitasi Jembatan 60.00 M 243.50 M
Panjang Penggantian Jembatan 952.09 M 157.20 M
Jumlah Layanan Perencanaan,
Presanasidan Poringhatan Kapastas 100 Layeran | 200 Leyanan
Jalan Nasional

Anggaran Pelaksanaan Preservasi dan Peningkatan Kapasitas Jalan Nasional dan Dukungan Manajemen
Ditjen Bina Marga Tahun 2020 (Revisi) : Rp. 1.006.817.727.000 ,-
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Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura telah menyusun Perjanjian Kinerja berdasarkan DIPA revisi pada 27
Oktober 2020. Seperti tampak pada Tabel 1.4 di atas, untuk output Layanan Sarana dan Prasarana Internal,
Layanan Dukungan Manajemen Satker, dan Layanan Perkantoran yang terdapat dalam Indikator Kinerja Program
Tingkat Dukungan Manajemen Kementerian PUPR tidak ditampilkan pada Perjanjian Kinerja (PK) Tahun Anggaran
2020 (Revisi) BPJN Jayapura namun rinciannya terdapat dalam Catatan Kaki PK tersebut. Penyusunan dokumen
Perjanjian Kinerja (PK) Tahun Anggaran 2020 (Revisi) BPJN Jayapura mengacu pada ketentuan Sasaran Strategis,
Sasaran Program dan Indikator Kinerja Sasaran Program yang terdapat dalam Renstra Ditjen Bina Marga 2020 —
2024.
Sesuai dengan Renstra Ditjen Bina Marga 2020 — 2024, untuk mendukung capaian program Infrastruktur
Konektivitas dan Dukungan Manajemen, maka ditentukan sasaran strategis antara lain “Meningkatnya Konektivitas
Jaringan Jalan Nasional’ dan “Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Kementerian PUPR dan Tugas Teknis Lainnya”.
Sehubungan dengan upaya mendukung pencapaian sasaran strategis tersebut, terdapat 2 (dua) sasaran program
yang harus dipenuhi oleh Ditjen Bina Marga hingga akhir tahun 2024, yaitu:
1. Meningkatnya Kinerja Pelayanan Jalan Nasional
Dengan Indikator Kinerja Program sebagai berikut :
a. Tingkat Aksesibilitas Jalan Nasional (persentase pusat kegiatan dan simpul strategis nasional yang
diakses jalan nasional);
b. Rating Kondisi Jalan Nasional (Nilai gabungan antara nilai IRI, PCI, umur struktur jalan, dan drainase
jalan pada seluruh ruas jalan nasional);
c. Rating Keselamatan Jalan Nasional (Nilai gabungan antara angka kecelakaan per populasi dan dan
jumlah titik blackspot per populasi).
2. Meningkatnya Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya

Dengan Indikator Kinerja Program berupa Tingkat Dukungan Manajemen Kementerian PUPR.

Tiga belas output yang ditangani oleh BPJN Jayapura di Tahun Anggaran 2020 berkontribusi dalam mendukung
Indikator Kinerja Sasaran Program Tingkat Aksesibilitas Jalan Nasional, Tingkat Rating Kondisi Jalan Nasional dan
Tingkat Dukungan Manajemen Kementerian PUPR. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya
perubahan pada total alokasi DIPA keseluruhan di lingkungan BPJN Jayapura antara lain sebagai berikut :

1. Adanya revisi anggaran akibat refocussing kegiatan dalam rangka penanganan penyebaran COVID-19;

2. Pemekaran balai yang diikuti pemisahan beberapa satuan kerja dibawah kewenanganan BPJN Jayapura
dan juga BPJN Wamena;

3. Penyesuaian anggaran kegiatan yang mendukung program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) untuk
kegiatan padat karya revitalisasi saluran drainase jalan nasional dan pengadaan Material Tambalan Cepat
Mantap (Cold Paving Hot Mix Asbuton-CPHMA) di lingkungan BPJN Jayapura (Sesuai arahan yang tertuang
dalam surat Menteri PUPR tanggal 27 Juli 2020 perihal Usulan Kebutuhan Tambahan Anggaran T.A. 2020
Mendukung Program Pemulihan Ekonomi Nasional);

4. Adanya optimalisasi terhadap dana sisa lelang;
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5. Adanya rekomposisi terhadap paket-paket yang bersumber dari dana SBSN dikarenakan tidak dapat

terserap seluruhnya.

2.3 Metode Pengukuran \

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor
09/PRT/M/2018 Tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah
pengukuran kinerja dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan
akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan oufcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk
memudahkan terwujudnya organisasi yang akuntabel.

Pengukuran kinerja merupakan proses sistematis dan berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, sasaran, dan tujuan, serta indikator kinerja
yang telah ditetapkan di dalam Renstra. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan antara kinerja yang
(seharusnya) terjadi dengan kinerja yang diharapkan. Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala (bulanan) dan
tahunan. Pengukuran dan pembandingan kinerja dalam laporan kinerja harus cukup menggambarkan posisi kinerja
instansi pemerintah.

Pengukuran Kinerja Eselon Ill Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura Tahun 2020 dilaksanakan
terhadap kinerja realisasi aktual Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sebagai ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan Eselon I
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura Tahun 2020 yang diturunkan dari kebijakan program dan sasaran
sebagaimana tercantum dalam Renstra Ditjen Bina Marga 2020 — 2024. Gambaran tahapan pengukuran kinerja

dapat dilihat lebih lanjut pada Gambar 2.5 di bawah ini:

Sasaran mencapai — Tujuan Stratejik
tujuan & sasaran ‘
‘ b Sasaran Stratejik
Kebijakan
Program
‘ Capaian Kinerja Indikator
Sasaran Kinerja Sasaran
o Capaian Kinerja Indikator
LA Kinerja Kegiatan

Gambar 2.5 Tahapan Pengukuran Kinerja

()
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Untuk memonitor kemajuan pelaksanaan kegiatan maka setiap bulan dilakukan monitoring dan evaluasi
kinerja melalui kegiatan rapat monitoring dan evaluasi kinerja dan penyusunan laporan monitoring dan evaluasi
kinerja. Penyusunan laporan monitoring dan evaluasi kinerja bulanan menggunakan data rencana aksi kinerja yang
ditetapkan bersamaan dengan penetapan perjanjian kinerja. Rencana aksi kinerja memuat target-target bulanan
yang harus dipenuhi untuk mencapai target tahunan. Laporan monitoring dan evaluasi kinerja bulanan tersebut
memuat realisasi kinerja pada bulan yang bersangkutan dibandingkan dengan target bulanan. Adapun realisasi
kinerja dimonitor dengan kriteria:

a. Capaian target secara periodik dipantau kemajuannya;
b. Setiap ada deviasi segera dilakukan analisis dan dicarikan alternatif solusinya;
c. Terdapat mekanisme yang memungkinkan pimpinan mengetahui progres kinerja terbaru.

Metode Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran Program dan Pengukuran Kinerja diuraikan pada Tabel 11.5
dan Tabel 1.6 seperti tampak dibawah ini :

Tabel 1.5 Metode Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran Program

Sasaran Program Satuan Cara Pengukuran Sumber Data

Meningkatnya Kinerja Pelayanan Jalan Nasional

1. Tingkat % Persentase jumlah pusat kegiatan dan simpul transportasi e SK Jalan Nasional
Aksesibilitas yang terakses langsung dengan jalan nasional. o Data Rencum Jangka
Jalan Nasional 77— e menengah dari KSJJ

= yn 0 o Data Pusat Kegiatan
Dimana: dan Simpul
. T : Tingkat Aksesibilitas (%) Transportasi yang telah
.« SN, - Jumlah Pusat Kegiatan yang telah terakses Jalan Nasional terakses Jalan
e 35N : Total jumlah Pusat Kegiatan .
Nasional

2. Tingkat Rating % IKP Rating Kondisi Jalan didefinisikan sebagai nilai rata- e SK Jalan Nasional;
Kondisi Jalan rata terbobot dari beberapa komponen individu yang sudah e Data Rencum Jangka
Nasional umum digunakan dalam menilai kondisi dari suatu segmen menengah dari KSJJ;

jalan, yaitu: e Data hasil Survei
e Kekasaran / Roughness (nilai international Kondisi Jalan,
roughness index, IRI) Jembatan, Lereng di
o Kondisi Permukaan Perkerasan / Pavement Surface ruas Jalan Nasional
Condition (PCI) penanganan BPJN
e Sisa Umur Perkerasan / Remaining Useful Life Jayapura
(Pavement Strength)

e Efektivitas Drainase / Drainage Effectiveness
(Surface Drainage and Subsoil Drainage)

Skor IKP ] Rentang IRI Rentang IRI
Roughness Jalan Berpenutup Jalan Tanpa Penutup

1 Sangat Baik

o3 w S w [¥)
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Sasaran Program Satuan Cara Pengukuran Sumber Data

PCI, Sisa Umur Perkerasan
Skala Penilaian KPI PCI

Skor IKP Kondisi

Permukaan Jalan Deskripsi Rentang PClfnai
1 Sangat Bail PCl > 85
2 Baik 70 < PCl <85
3 Sedang 55 < PCl < 70
4 Rusak Ringan 25 < PCl < 55
5 Rusak Berat PCl < 25

SNP = —=r (Rumus 6)
)

Dimana
* SNP = Nilai Stuktural Perkerasan

s dy = defleksi sensor dy FWD yang sudah dinormalisasi ke beban 50 kN (microns)
2. Menghitung Sisa Kapasitas Struktural / Remaini

Structural Capacity (CAP)

cAP = [w}"vzﬂi

Ky ~2135] (Rumus 7)
Dimana :
s CAP = Sisa Kapasitas Struktural (MESA)
*  SNP = Nilai Stuktural Perkerasan
* KKy K. = faktor kalibrasi berdasarkan tipe perkerasan
(aspal full depth digunakan sebagai default)
Jenis Perkerasan
Aspal Tipis Tak Terikat 165 0.9 2.100
Aspal Tipis Stabilised 1.700 0.70C 2.800
Aspal Full Depth 0.000 1930 0.610
Menghitung Sisa Umur Perke fo
CAP+1+M
LN (e
RSL = % (Rumus 8)
Dimana

*  RSL = Sisa Umur Perkerasan (dalan tahun)
*  CAP = Sisa Kapasitas Struktural (MESA)

®  SNP = Nilai Stuktural Perkerasan
.

r = Laju pertumbuhan lalu lintas

a data lendutan/defleksi tidak tersedia. nilai RSL dapat dipergleh dengan pendekatan terhadap nilal IRl sesuai

(Rumus 9)
jika IRl = 0 atau tidak ada data ,maka diambil nilai RSL = 9 (tahun)
jika IRI < 2, maka diambil nilai RSL = 35 (tahun)
Bila nilaj RSLw kurang dari 0, mal ambil nilai RSL = 0 sesuai persamaan
RSLaprox = max (RSLyg, ,0) (Rummus 10)
Nilai R5Lscx aclalah nilal minimum antara RSl atau 50 sesual dengan persamaan berkur
RSLfing; = min (RSLgpprox , 50) Rumus 11

Skor IKP Sisa Umur

Deskripsi ‘ Rentang RSL (tahun)

Struktur Perkerasan
1 Sangat Bak RSL =15
2 Baik 10 <RSL <15
3 Sedang 5<RSL=<10
4 Rusak Ringan 1T<RSL<5
5 Rusak Berat RSL <1
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Sasaran Program  Satuan Cara Pengukuran

Sumber Data

Efektivitas Drainase
Skala Penilaian KPI Efektivitas Drainase Permukaan

Skor IKP Kombinasi PCl dan Terrain Kombinasi PCl dan Terrain
Sub- Datar Berbukit/Pegunungan
Komponen Deskripsi
Drainase Rentang
Permukaan PClraw

Terrain | Rentang PClow Terrain

rbukit/Pegunungan

Skala Penilaian IKP Sub-Komponen Drainase Subsoil

Infrastruktur Drainase

Skor IKP Sub-Komponen Deskripsi ruktue Terrain

Drainase Subsoil

Medan
(Terrain)

| semakin hunk

| Semabin bunk

Efektivitas Drainase Permukaan

Efektivitas Drainase Permukaan

Sub-komponen yang Dinilai

Kondisi permukaan jalan

Rutting (luas dan tingkat keparahan)
Kondisi bahu

Efektivitas Drainase Subsoil

Sub-komponen yang Dinilai Bobot

Kondisi stuktural 50%

Serviceability 50%

Faktor Pembobot KPI Final
Komponen KPI Individu ‘ Faktor Pembobot

Kekasaran (IRl 60%
Kondisi Permukaan Perkerasan (PCl) 10%
Sisa Umur Rerkerasan (RSL) 15%
Efektivitas Drainase 15%

V1.4 08082019 dan IRMS-V3 Systemn
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Tabel 11.6 Metode Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan/ Output Fisik

Indikator Kinerja Kegiatan/
Output

Cara Pengukuran

Sumber Data

(Fisik)
Tingkat Aksesibilitas Jalan
Nasional

Panjang Pemeliharaan Rutin
Jalan Baru

Panjang Jalan Baru Yang
Dibangun

Panjang Jembatan Baru Yang
Dibangun

Tingkat Rating Kondisi Jalan
Nasional

Panjang Pemeliharaan Rutin
Jalan

Panjang Preservasi
5 | Rekonstruksi, Rehabilitasi
Jalan
Panjang Penanganan Drainase,
6 | Trotoar dan Fasilitas
Keselamatan Jalan

Panjang Preservasi Rutin
Jembatan

8 | Panjang Preservasi Jembatan

9 | Panjang Penggantian Jembatan

Jumlah Layanan Perencanaan,
Pengendalian dan Pengawasan
Preservasi dan Peningkatan
Kapasitas Jalan Nasional

10

Km

Km

Km

Km

Km

M

Layanan

realisasi panjang jalan baru yang
mendapat penanganan pemeliharaan
rutin

realisasi panjang terbangunnya jalan
baru

realisasi panjang terbangunnya jembatan
baru

realisasi panjang jalan yang mendapat
penanganan pemeliharaan rutin

realisasi panjang jalan yang mendapat
penanganan pemeliharaan rehabilitasi

realisasi panjang penanganan Drainase,
Trotoar dan Fasilitas Keselamatan Jalan

realisasi panjang jembatan yang
mendapat penanganan pemeliharaan
rutin

realisasi panjang jembatan yang
mendapat penanganan pemeliharaan
berkala

realisasi panjang jembatan yang
mendapat penanganan pemeliharaan
rehabilitasi

realisasi Layanan Perencanaan,
Pengendalian dan Pengawasan
Preservasi dan Peningkatan Kapasitas
Jalan Nasional yang terpenuhi

E-monitoring
SIPP

E-monitoring
SIPP
E-monitoring
SIPP

E-monitoring
SIPP
E-monitoring

SIPP
E-monitoring
SIPP
E-monitoring
SIPP
E-monitoring
SIPP
E-monitoring
SIPP

E-monitoring

SIPP

Sesuai dengan informasi yang tertera pada tabel diatas, didalam memperoleh data kinerja pelaksanaaan

penanganan jalan dan jembatan di lingkungan BPJN Jayapura baik bulanan maupun pertahun telah didukung

dengan sistem pengelolaan data kinerja di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

melalui Sistem Informasi Integrated electronic Monitoring (emonitoring.pu.go.id) dan SiPP (sipp.pu.go.id) sebagai

basis data yang sistematis. Pengumpulan data dilakukan oleh petugas penyusun Laporan Monitoring dan Evaluasi

Kinerja dengan berkoordinasi dengan petugas e-Monitoring/ SiPP dan juga PPK dan Kasatker terkait.

——
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2.4 Target Tahun ini Menurut Renstra \

Rencana Strategis (Renstra) Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura sebagai bentuk penjabaran
atas Renstra atau RPJM Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 2020-2024 merupakan wujud penetapan rencana,
sekaligus sebagai pengendali pelaksanaan penanganan jalan dan jembatan di lingkungan Balai Pelaksanaan Jalan
Nasional Jayapura. Dokumen Renstra ini menjadi arahan bagi setiap kegiatan dalam lingkup Balai Pelaksanaan
Jalan Nasional Jayapura dan sebagai acuan dalam mempertanggungjawabkan akuntabilitas kinerja yang dipastikan
selaras dan searah dengan kebijakan-kebijakan yang tertuang dalam RPJM maupun Visi, Misi, ditingkat Direktorat
Jenderal Bina Marga atau Kementerian PUPR.

Sandingan target yang terdapat di bawah ini merupakan sandingan output dan target yang tercantum
pada Perjanjian Kinerja (Revisi) Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura Tahun Anggaran 2020 dengan Target
Tahun 2020 pada Renstra Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura 2020-2024, sebagai berikut :

Tabel 11.7 Sandingan Output dan Target pada Perjanjian Kinerja dengan
Renstra BPJN Jayapura Tahun 2020

TARGET
OUTPUT SAT REVISI KETERANGAN

RENSTRA  AWAL

AKHIR

Terdapat penyesuaian target tahunan
km 1,234.77 | 1,156.25 1,129.56 | dari target Renstra menyesuaikan
kebutuhan penanganan di lapangan

Terdapat penyesuaian target tahunan

Panjang Pemeliharaan Rutin
Jalan

Panjang Preservasi Rekonstruksi,

2 Rehabilitasi Jalan km 20.60 28.87 27.83 | dari target Renstra menygsuaikan
kebutuhan penanganan di lapangan

- Rehabilitasi Minor Jalan km 15.15 15.17

- Rehabilitasi Mayor Jalan km 2.50 3.25

- Rekonstruksi Jalan km 8.17 6.36

- Perbaikan Geometrik dan

Perlengkapan Jalan km 2.00 2.00

- Penanganan Longsoran km 1.05 1.05

Panjang Penanganan Drainase, L
3 | Trotoar dan Fasilitas Keselamatan km 9.16 8.30 Qg ) G 0 G L

Jalan namun membutuhkan penanganan

. R Terdapat penyesuaian target tahunan

g | PTG FEReREs] R m | 11.682.90 | 11,682.90 | 10,805.50 | dari target Renstra menyesuaikan

e kebutuhan penanganan di lapangan

Terdapat penyesuaian target tahunan
5 | Panjang Preservasi Jembatan m 2,098.50 | 2,098.50 2,065.50 | dari target Renstra menyesuaikan
kebutuhan penanganan di lapangan

- Rehabilitasi Jembatan m 243.50 210.50
- Pemeliharaan Berkala Jembatan m 1,855.00 1,855.00

Terdapat penyesuaian target tahunan
6 | Panjang Penggantian Jembatan m 309.27 157.20 157.23 | dari target Renstra menyesuaikan
kebutuhan penanganan di lapangan
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Panjang Pemeliharaan Rutin

RENSTRA
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TARGET

AWAL

REVISI
AKHIR

KETERANGAN

Terdapat penyesuaian target tahunan

7 km 259.83 379.83 440.36 | dari target Renstra menyesuaikan
Jalan Baru ;
kebutuhan penanganan di lapangan
. . Output ini tidak terdapat di Perjanjian
8 | Panjang Peningkatan Jalan Baru km 9.55 Kinerja T.A. 2020
Terdapat penyesuaian target tahunan
9 | Panjang Pembangunan Jalan km 7.95 28.54 28.55 | dari target Renstra menyesuaikan
kebutuhan penanganan di lapangan
- Pembangunan Jalan km 28.54 28.55
Terdapat penyesuaian target tahunan
10 | Panjang Pembangunan Jembatan m 189.23 128.38 128.41 | dari target Renstra menyesuaikan
kebutuhan penanganan di lapangan
Jumlah Layanan Perencanaan, Terdapat penyesuaian target tahunan
Pengendalian dan Pengawasan ; )

1 . . Layanan 1 2 2 | dari target Renstra menyesuaikan
PIRECTEE|Cen Pl ey kebutuhan penanganan di lapangan
Kapasitas Jalan Nasional penang pang

Terdapat penyesuaian target tahunan

12 ) L2l SErer Carl Layanan 1 4 4 | dari target Renstra menyesuaikan

Prasarana Internal )
kebutuhan penanganan di lapangan
Terdapat penyesuaian target tahunan
13 Jumlqh L2 20 DTG Layanan 1 23 23 | dari target Renstra menyesuaikan
Manajemen Satker .
kebutuhan penanganan di lapangan
Terdapat penyesuaian target tahunan
14 | Jumlah Layanan Perkantoran Layanan 1 28 28 | dari target Renstra menyesuaikan

kebutuhan penanganan di lapangan

Sumber : Renstra 2020-2024 dan PK 2020 BPJN Jayapura

Dari tabel sandingan di atas, terlihat perbedaan target yang tidak begitu jauh kecuali di beberapa output

layanan antara target yang tercantum di Renstra dengan Target Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2020. Hal ini

diantaranya disebabkan oleh adanya realokasi anggaran untuk kebutuhan pencegahan COVID-19 serta

penyesuaian anggaran kegiatan yang mendukung program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), disamping juga

kebutuhan untuk menjaga kondisi dan daya dukung jalan tetap mantap sehingga mayotitas output mengalami

penyesuaian target dibanding yang sudah ditetapkan pada Renstra BPJN Jayapura Tahun 2020-2024. Khusus untuk

output Penanganan Drainase, Trotoar dan Fasilitas Keselamatan Jalan, sebelumnya tidak ada dalam Renstra, output

ini merupakan output pendukung program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) disamping juga karena adanya

kebutuhan penanganan di lapangan.
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3.1 Sumber Daya Manusia (SDM) \

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu.
SDM merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu organisasi karena merupakan penggerak roda organisasi
dalam mencapai dan mewujudkan tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Oleh karena itu, produktivitas organisasi
sangat ditentukan oleh produktivitas SDM yang bersangkutan.

BPJN Jayapura dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM)
dengan total sebanyak 280 orang pegawai. Klasifikasi dan kualifikasi Sumber Daya Manusia yang merupakan

kekuatan penggerak kegiatan dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

3.1.1 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian
Klasifikasi berdasarkan status kepegawaian untuk pegawai BPJN Jayapura dengan jumlah 280 orang dapat

terlihat pada Gambar 3.1 sebagai berikut :
KLASIFIKASI JUMLAH PEGAWAI

BERDASARKAN STATUS KEPEGAWAIAN

122 ORANG 158 ORANG

Gambar 3.1 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian




I LKIP BPJN JAYAPURA T.A. 2020

NAMA BALAI PNS PUSAT | PNS DAERAH | NONPNS | TOTAL
BPJN JAYAPURA 115 7 158 280

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa Pegawai Non PNS mendominasi jumlah pegawai yang ada di BPJN
Jayapura yaitu sebanyak 158 pegawai berstatus Non PNS dan sisanya 122 orang berstatus PNS dimana

diantaranya berstatus PNS Daerah sebanyak 7 orang dan PNS Pusat sebanyak 115 orang.

3.1.2 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
Secara keseluruhan total jumlah pegawai BPJN Jayapura berjenis kelamin laki-laki lebih dominan dari pegawai
berjenis kelamin perempuan. Total secara keseluruhan jumlah pegawai BPJN Jayapura (status pegawai PNS
dan Non PNS) berjenis kelamin laki-laki sebanyak 190 orang dan perempuan sebanyak 90 orang. Rincian jumlah
Pegawai PNS dan Non PNS berdasarkan Jenis Kelamin dapat terlihat pada Gambar 3.2 sebagai berikut :
KLASIFIKASI JUMLAH PNS

BERDASARKAN JENIS KELAMIN

LAKI-LAKI

82 ORANG

PEREMPUAN

KLASIFIKASI JUMLAH NON PNS

BERDASARKAN JENIS KELAMIN

108 ORANG
50 ORANG

PEREMPUAN

Gambar 3.2 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
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3.1.3 Klasifikasi Pegawai Negeri Sipil (PNS) Berdasarkan Golongan Kepegawaian
Pengelompokan jumlah Pegawai Negara Sipil (PNS) berdasarkan golongan terlihat pada Gambar 3.3 berikut:

KLASIFIKASI JUMLAH PNS

BERDASARKAN GOLONGAN KEPEGAWAIAN

GOLONGAN Il

0J%

GOLONGAN | GOLONGAN IV

Gambar 3.3 Klasifikasi PNS berdasarkan Golongan Kepegawaian

Berdasarkan diagram di atas, dari total jumlah PNS sebanyak 122 orang, PNS dengan Golongan Ill merupakan
yang terbanyak yaitu sebanyak 77 orang, disusul Golongan Il sebanyak 38 orang, Golongan | sebanyak 4

orang, dan paling sedikit adalah Golongan |V sebanyak 3 orang.

3.1.4 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Jumlah pegawai menurut pendidikan dikelompokkan dalam 6 tingkat pendidikan yaitu tingkat Strata 2, Strata
1/Diploma 1V, Diploma IIl, SMA/K/STM, SMP dan SD. Di bawah ini kami sajikan informasi klasifikasi tingkat
pendidikan yang dibagi berdasarkan status pegawai PNS dan Non PNS di lingkungan BPJN Jayapura,

sebagai berikut :

]
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KLASIFIKASI JUMLAH PNS

BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

KLASIFIKASI JUMLAH NON PNS

BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

Gambar 3.4 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Dapat disimpulkan bahwa kualitas latar belakang pendidikan pegawai di BPJN Jayapura secara total (PNS
dan Non PNS) tergolong cukup baik, didominasi oleh tingkat pendidikan S1/ DIV sebanyak 144 orang, disusul
SMA/K/STM sebanyak 101 orang (dari sebaran data diketahui bahwa hampir setengah dari jumlah pegawai
yang berpendidikan SMA/K/STM bekerja sebagai pegawai non substantif/ pendukung (pramubakti, supir,
satpam)). Pegawai dengan tingkat pendidikan SD menduduki posisi terakhir dengan jumlah paling sedikit
yaitu sebanyak 2 orang.

Adapun latar belakang pendidikan pada pegawai dengan status PNS juga didominasi oleh tingkat pendidikan
S1/DIV sebanyak 65 orang dan paling sedikit tingkat pendidikan SMP sebanyak 1 orang. Untuk Pegawai
dengan status Non PNS, latar belakang pendidikan juga didominasi oleh tingkat pendidikan S1/DIV sebanyak
79 orang dan paling sedikit tingkat pendidikan S2 sebanyak 4 orang.
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Berdasarkan data di atas, dapat dijadikan pertimbangan bagi Bidang Kepegawaian untuk memberikan
perhatian khususnya terkait perluasan kesempatan untuk peningkatan kemampuan dan pengetahuan melalui
keikutsertaan pegawai pada kegiatan bimbingan dan pelatihan teknis maupun administrasi sesuai dengan
bidang pekerjaan masing-masing. Hal ini perlu dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas, keterampilan

yang diharapkan akan meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan BPJN Jayapura kedepannya.

Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Teknik & Non Teknik

Klasifikasi jumlah pegawai berdasarkan latar belakang pendidikan teknik & non teknik hanya diperhitungan
pada pegawai dengan tingkat pendidikan mulai dari DIIl, DIV/ $1, dan S2 yang yang dibagi berdasarkan
jurusan yang bersifat teknik maupun non teknik. Informasi ini dapat dilihat pada Gambar 3.5 berikut :

KLASIFIKASI JUMLAH PNS

BERDASARKAN LATAR BELAKANG
PENDIDIKAN TEKNIK/ NON TEKNIK

NON TEKNIK

KLASIFIKASI JUMLAH NON PNS

BERDASARKAN LATAR BELAKANG
PENDIDIKAN TEKNIK/ NON TEKNIK

TEKNIK

NON TEKNIK

Gambar 3.5 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Latar Belakang
Pendidikan Teknik & Non Teknik
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Jumlah pegawai dengan status PNS berlatar belakang pendidikan teknik sebanyak 55 orang dan non teknik
sebanyak 27 orang, sedangkan jumlah pegawai dengan status Non PNS berlatar belakang pendidikan teknik

sebanyak 65 orang dan non teknik sebanyak 24 orang.

Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Kelompok Usia
Klasifikasi jumlah pegawai PNS dan Non PNS berdasarkan kelompok usia dapat dilihat pada Gambar 3.6

dibawah ini:

KLASIFIKASI JUMLAH PNS

BERDASARKAN KELOMPOK USIA

31 tahun s/d < 40 tahun 41tahun s/d < 50 tahun

20 tahun s/d < 30 tahun 51 tahun s/d < 60 tahun

KLASIFIKASI JUMLAH NON PNS

BERDASARKAN KELOMPOK USIA

20tahun s/d < 30 tahun 31 tahun s/d < 40 tahun

o

51 tahun s/d < 60 tahun 41tahun s/d < 50 tahun

Gambar 3.6 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Kelompok Usia

Dari diagram di atas, diperoleh informasi bahwa secara total, pegawai dengan kelompok usia 31 tahun s/d <
40 tahun mendominasi jumlah keseluruhan pegawai BPJN Jayapura baik yang berstatus PNS maupun Non

PNS dengan total sebanyak 100 orang. Namun apabila dirinci berdasarkan status pegawai, maka untuk
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Pegawai PNS, yang mendominasi justru kelompok usia 51 tahun s/d < 60 tahun sebanyak 47 orang dari total
sebanyak 122 pegawai berstatus PNS BPJN Jayapura. Hal ini menjadi catatan penting untuk Subbagian
Umum dan Tata Usaha yang mengurus bagian kepegawaian dalam hal memperhatikan para pegawai yang
akan memasuki usia pensiun dan upaya selanjutnya yang harus dilakukan sehingga kebutuhan BPJN
Jayapura terhadap jumlah pegawai PNS kedepannya tetap terpenuhi untuk menunjang kinerja di lingkungan
BPJN Jayapura sesuai bidang kerja dan tupoksi masing-masing. Sedangkan untuk pegawai Non PNS
kelompok usia mayoritas berada di rentang umur 31 tahun s/d < 40 tahun sebanyak 79 orang dari total

sebanyak 158 pegawai berstatus Non PNS di lingkungan BPJN Jayapura.

Klasifikasi Pegawai Negeri Sipil (PNS) Berdasarkan Kelompok Jabatan
Klasifikasi jumlah PNS berdasarkan kelompok jabatan dapat dilihat pada Gambar 3.7 dibawah ini:

KLASIFIKASI JUMLAH PNS

BERDASARKAN KELOMPOK JABATAN

Gambar 3.7 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Kelompok Jabatan

Dari diagram di atas diperoleh informasi bahwa jumlah PNS berdasarkan kelompok jabatan di lingkungan
BPJN Jayapura didominasi oleh Jabatan Fungsional Tertentu sebanyak 31 orang. Untuk Pejabat Eselon IV

terdiri dari 4 orang dan Eselon Ill sebanyak 1 orang yang dijabat oleh Kepala BPJN Jayapura.

Secara umum, Komposisi Pegawai di lingkungan BPJN Jayapura dapat dilihat pada Tabel Ill.1 di bawah ini :

awai di lingkungan BPJN Jayapura
Persen terhadap
total pegawai

BPJN Jayapura

Tabel lll.1 Komposisi Pe

Data

(Orang)

Jumlah pegawai BPJN Jayapura 280
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Persen terhadap
total pegawai
BPJN Jayapura

PNS (Pegawai Negeri Sipil) 122 43.57
>> Pusat 115 41.07
>> Daerah 7 2.50
Non-PNS 158 56.43
>> Substantif 107 38.21
>> Pendukung 51 18.21
Jumlah pegawai menurut jenis kelamin

PNS (Pegawai Negeri Sipil) 122 43.57
>> Pria 82 29.29
>> Wanita 40 14.29
Non-PNS 158 56.43
>> Pria 108 38.57
>> Wanita 50 17.86
Jumlah pegawai menurut tingkat pendidikan

PNS (Pegawai Negeri Sipil) 122 43.57
>> S2 12 4.29
>>DIV/ S1 65 23.21
>> DI 5 1.79
>> SMA/SMK/STM 37 13.21
>> SMP 1 0.36
>>SD 2 0.71
Non-PNS 158 56.43
>> S2 4 1.43
>>DIV/ S1 79 28.21
>> DI 6 2.14
>> SMA/SMK/STM 64 22.86
>> SMP 5 1.79
>>SD 0 0.00
Jumlah pegawai menurut Latar Belakang

Pendidikan Teknik-Non Teknik

PNS (Pegawai Negeri Sipil) 82 29.29
>> Teknik 55 19.64
>> Non Teknik 27 9.64
Non-PNS 89 31.79
>> Teknik 65 23.21
>> Non Teknik 24 8.57
Jumlah pegawai menurut kelompok usia

PNS (Pegawai Negeri Sipil) 122 43.57
>> 51 tahun s/d < 60 tahun 47 16.79
>> 41 tahun s/d < 50 tahun 43 15.36
>> 31 tahun s/d < 40 tahun 21 7.50
>> 20 tahun s/d < 30 tahun 11 3.93

]
54§

—



LKIP BPJN JAYAPURA T.A. 2020

total pegawai

Persen terhadap
BPJN Jayapura

Non-PNS 158 56.43
>> 51 tahun s/d < 60 tahun 6 2.14
>> 41 tahun s/d < 50 tahun 28 10.00
>> 31 tahun s/d < 40 tahun 79 28.21
>> 20 tahun s/d < 30 tahun 45 16.07
Jumlah PNS menurut golongan

Golongan | 4 1.43
Golongan Il 38 13.57
Golongan I 77 27.50
Golongan IV 3 1.07
Jumlah pegawai menurut kelompok jabatan

Eselon I 1 0.36
Eselon IV 4 1.43
Staf Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) 31 11.07
Staf Jabatan Fungsional umum (JFU) 4 1.43

3.1.8

Sumber : Data Kepegawaian BPJN Jayapura, 2020

Pejabat Pada Satuan Kerja

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 14/PRT/M/2011 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Kegiatan Kementerian Pekerjaan Umum yang Merupakan Kewenangan Pemerintah dan Dilaksanakan
Sendiri dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 15/PRT/M/2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Pemberian Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai di Lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum, dijelaskan bahwa
dalam menyelenggarakan kegiatan yang dibiayai dari dana APBN Kementerian Pekerjaan Umum, ditetapkan
Satuan Kerja di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum yang selanjutnya disebut Satker. Kelompok
Satuan Kerja pada BPJN Jayapura merupakan lini depan pelaksana kegiatan. Kelompok ini terdiri dari para
Kepala Satuan Kerja (Kasatker) dan didukung oleh para Pejabat Pembuat Komitmen (PPK).

Kelompok Jabatan Fungsional yaitu para Satuan Kerja tersebar di seluruh wilayah kerja BPJN Jayapura

dengan rincian sebagai berikut :

BPJN JAYAPURA
e Satuan Kerja BBPJN XVIII Jayapura : 1 Satker, berada di Jayapura

e Satuan Kerja Perencanaan dan : 1 Satker, berada di Jayapura

Pengawasan Jalan Nasional

e Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan : 3 Satker, berada tersebar di seluruh wilayah kerja
Nasional
e Satuan Kerja Perangkat Daerah : 1 Satker, berada di Jayapura

]
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Unit-unit Satuan Kerja di lingkungan Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura sebagaimana
tercantum dalam Tabel 111.2 berikut ini :

Tabel 111.2 Unit Satuan Kerja di Balai Pelaksanaan
Jalan Nasional Jayapura

LOKASI/ DUKUNGAN

A Sl LS WILAYAH  PPK (UNIT)
BPJN JAYAPURA '
1 Satuan Kerja Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional XVIII Jayapura Jayapura 4
2  Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Provinsi Jayapura 2
Papua
3 Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Provinsi Papua Jayapura 6
(Jayapura)
4  Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah VII Provinsi Papua Nabire 2
(Nabire)
5  Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah X Provinsi Papua Biak - Serui 2
(Biak - Serui)
6  Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas PU Provinsi Papua Jayapura 1

Secara garis besar distribusi Sumber Daya Manusia untuk masing-masing Unit Kerja (Satker) di BPJN

Jayapura dapat dilihat dalam Tabel llI.3 berikut ini :

Tabel lll.3 Distribusi Jumlah Pegawai Pada Satuan Kerja

KODE PEGAWAI NEGERI SIPIL PEGAWAI NON PNS
SATKER NAMA BALAI/ SATKER TOTAL
PUSAT DAERAH JUMLAH | SUBSTANTIF A PENDUKUNG JUMLAH
BPJN JAYAPURA
4448013 BaIaj Besar Pelaksanaan Jalan 28 1 29 3 19 50 79
Nasional XVIIl Jayapura
4501303 | "orencanaan dan Pengawasan | g . 15 1 2 13 28
Jalan Nasional Provinsi Papua
Pelaksanaan Jalan Nasional
4498680 | Wilayah I Provinsi Papua 43 4 47 43 17 60 107
(Jayapura)
Pelaksanaan Jalan Nasional
4498685 | Wilayah VII Provinsi Papua 17 1 18 14 8 22 40
(Nabire)
Pelaksanaan Jalan Nasional
4498681 | Wilayah IX Provinsi Papua 12 1 13 8 5 13 26
Biak - Serui
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3.2 Sarana Prasarana \

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan.
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses
(usaha, pembangunan, proyek). Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup dengan kualitas yang baik, sangat
dibutuhkan setiap organisasi dalam penyelenggaraan kegiatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dalam hal ini
untuk menunjang kegiatan operasional perkantoran maupun kegiatan penanganan di bidang jalan dan jembatan.
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, tiap-tiap Satuan Kerja di lingkungan BPJN Jayapura ditunjang oleh sarana
dan prasarana yang tercatat dalam laporan Barang Milik Negara (BMN). Berikut merupakan data BMN BPJN Jayapura
yang diperoleh dari Laporan BMN Semester Il Tahun 2020, sebagai berikut:

Tabel .4 Laporan BMN BPJN Jayapura Semester |l T.A. 2020

SALDO AWAL MUTASI BMN | SALDO PER 31 DESEMBER 2020
PER 01 JANUARI 2020 SMT 11 TA 2020
JENIS BMN BERTAMBAH BERKURANG | ( )
KUANTITAS NILA KUANTITAS | NILAI | KUANTITAS | NILAI | KUANTITAS NILAI
TANAH 25,547,701 | 9,425,604,614,232 - - - “ | 25,547,701 | 9,425,604,614,232
PERALATAN DAN MESIN 2661 | 50,490,003,241 56 | 385,086,400 3| 105,990,000 2714 | 50,769,009,641
GEDUNG DAN BANGUNAN 81 | 63935213302 - - 1| 2,398,914,000 80 |  61,536,200,302
JALAN DAN JEMBATAN 10,743,171 | 13,044,275,368,242 - - - - | 10,743,471 | 13,044,275,358,242
IRIGASI 2 466,565,000 - - - : 2 466,565,000
ASET TETAP DALAM
13 | 207,189,561,724 - - - : 13 | 207,189,561,724
RENOVAS|
ASET TETAP YANG TIDAK
705 | 28626430633 3 | 105,990,000 . : 708 | 28732,420,633
DIGUNAKAN
TOTAL :| 36294334 | 22820567,746,374 59 | 491,076,400 4 | 2504904000 | 36294389 | 22,818,573918,774

Sumber : Data BMN BPJN Jayapura, 2020

BMN yang merupakan bagian dari aset pemerintah pusat harus dikelola dengan baik sehinga dapat menunjang
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kesejahteraan
masyarakat. Salah satu upaya BPJN Jayapura untuk mewujudkan nilai aset BMN yang akuntabel adalah dengan
melakukan revaluasi aset BMN. Revaluasi BMN dilakukan terhadap aset BMN di lingkungan BPJN Jayapura sehingga
diperoleh nilai wajar terkini dari aset-aset tersebut. Objek revaluasi BMN meliputi Tanah, Gedung dan Bangunan, serta
Jalan dan jembatan, dengan data progress revaluasi yang telah dilakukan sebagai berikut :

—

]
57§



LKIP BPJN JAYAPURA T.A. 2020

Tabel lIl.5 Progress Revaluasi Aset BMN T.A. 2020

~ Jumlah NUP Penilaian Kembali Total NUP
Gedung& Jalan & Penilaian Status IP Keterangan
UELED Bangunan  Jembatan  Kembali
1, ?BPJN XVill 3 54 1 58 100% | BARIP selesai
ayapura
2. | P2JN Jayapura NIHIL Tidak ada Revaluasi BMN T.A. 2020
23 - 76 99 100% BAR IP selesai di Tahun 2019
3 S’JN Wil. | 2 NUP Status 40 %,1 NUP Proses
ayapura - 3 137 140 95% Penomoran BAR, 137 NUP Proses
Tanda Tangan BAR Tahun 2020
PJN Wil. VII BAR IP Selesai di Tahun 2019. Untuk
4| Nabire 16 21 108 145 100% | Reval Tahun 2020 adalah NIHIL
PJN Wil. IX o
5. Biak-Serui - - 1 1 100% Untuk Tahun 2020

Sumber : Data BMN BPJN Jayapura, 2020
Disamping itu berikut ini juga disajikan data Sertipikasi Tanah Jalan Nasional dan progress Hibah yang telah
dilakukan di lingkungan BPJN Jayapura sebagai berikut :

” TANAH
ANAH MBELUM ﬁ
BERSERTIFIKAT ~ BERSERTIFIKAT ERTIPIKAS

TA.2021
! —
BIDANG TANAH BBPJN XVIII JAYAPURA
160 698 159
-_—
BIDANG TANAH BIDANG TANAH BIDANG TANAH PJN WIL. | JAYAPURA
123 160 160
BIDANG TANAH BIDANG TANAK SDAG TaNar | ™™= PINWIL. VI NABIRE
33 73 73
-_— i
BIDANG TANAH BIDANG TANAH BIDANG TANAH PJN WIL. IX BIAK-SERUI
T ] ™!
BIDANG TANAH BIDANG TANAH BIDANG TANAH

Gambar 3.8 Data Sertipikasi Tanah Jalan Nasional BPJN Jayapura
Program kegiatan sertipikasi tanah jalan nasional dilakukan dengan mengacu kepada Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum No. 78/PRT/M tentang Leger Jalan dan Surat Dirjen Bina Marga tanggal 20 April 2011 tentang

penggunaan leger jalan untuk mendukung akuntabilitas pencatatan aset jalan dan jembatan di lingkungan BPJN

]
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Jayapura. Aset yang dikelola dengan baik merupakan salah satu indikator penilaian yang penting bagi BPJN Jayapura

dengan harapan bisa memperoleh opini auditor atas laporan keuangan dengan status Wajar Tanpa Pengecualian.

Tabel ll.6 Progress Hibah yang telah dilakukan
di lingkungan BPJN Jayapura T.A. 2020

RENCANA PROGRES
NO| KODE BARANG NAMA BARANG NUP Lty NILAI TAHUN SUDAH LU KETERANGAN
PEROLEHAN HIBAH | DIHIBAHKAN PROSES
DIHIBAHKAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 [PJN WILAYAH | PROVINSI PAPUA (Jayapura)
5010101001 ?:;:pif':” Abepura - Bis. Kota JayapuralKab. | 106 | 4 oappigs §7,218,365000 2020 - N Proses di PEMDA
5010101001  |Ruas Jalan Kelapa Dua (Jayapura) 127 | 11212014 8,738,181,000f 2020 - 2 Proses di PEMDA
5010101001  |Ruas Jalan Sarmi - Arbais 7| 43015 420,933,047,000] 2020 v - BA. STHBMN No.
600/734/Bup/2019
2010307001  |Tanah Jalan Nasional 22 4/23/2015 224,081,250,000( 2020 v - Tanggal 8 Januari 2020
2 |PJN WILAYAH VII PROVINSI PAPUA (NABIRE)
5010199999 ‘ Ruas Jalan Nabire - Kimibay - Legari 3 2013 172,993,925,289.00 2021 - V
3 [PJN WILAYAH IX PROVINSI PAPUA (BIAK-SERUI)
6070401001  |Jalan, Irigasi, dan jaringan Dalam Renovasi 2 | 31-12-2013 58,350,715,239 2021 )
6070401001  |Jalan, Irigasi, dan jaringan Dalam Renovasi 5 31-12-2013 24,711,517,378 2021 Y
6070401001  |Jalan, Irigasi, dan jaringan Dalam Renovasi 6 31-12-2013 1,498,179,250 2021 Y
6070401001  |Jalan, Irigasi, dan jaringan Dalam Renovasi 8 31-12-2013 4,601,692,889 2021 Y
6070401001  |Jalan, Irigasi, dan jaringan Dalam Renovasi 9 31-12-2013 44,180,701,084 2021 y
6070501001  |Aset Tetap Lainnya Dalam Renovasi 3 08-08-2011 12,611,598,111 2021 y

Sumber : Data BMN BPJN Jayapura, 2020

Untuk menunjang pelaksanaan penanganan jalan dan jembatan di lapangan, Balai Pelaksanaan Jalan
Nasional Jayapura bekerjasama dengan perusahaan rekanan memiliki lokasi-lokasi yang didukung oleh ketersediaan
alat Asphalt Mixing Plant (AMP) yang tersebar di wilayah-wilayah satuan kerja Balai Pelaksanaan Jalan Nasional
Jayapura. Tidak hanya itu, untuk mempertahankan kemantapan jalan, Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura
juga dilengkapi oleh data dan informasi mengenai ketersediaan lokasi yang dilengkapi alat Unit Pemeliharaan Rutin
(UPR) serta lokasi sumber bahan material (Quarry) yang juga tersebar di wilayah-wilayah satuan kerja.

Hal ini dilakukan dengan tujuan agar jalan tetap dapat berfungsi melayani arus lalu lintas secara baik dan
berkeselamatan. Adapun peta persebaran alat Asphalt Mixing Plant (AMP), alat Unit Pemeliharaan Rutin (UPR), dan
lokasi Quarry dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

]
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PETA LOKASI ASPHALT MIXING PLANT (AMP)

BPJN JAYAPURA

KAPASITAS TAHUN

NO.’ NAMA PERUSAHAAN PEMILIK LOKASI MEREK/TYPE {Kg/Batch) PEMBANGUNAN
PT. Masa Indah Permai Km. 19 Kampung Keya, Koso Jayzpura AZP/Batch 800 2009
PT. Youtefa Indah «m. 46 Xampung Dosai, Jayapura AZP{Batch 800 2012
PT. Agung Mulia Iriana «m 714000 Sawizami Kab. Keerom Bukaka/Batch 800 2007
PT. Vita Samudera «m. 162 Distrik Siriwo, Cab. Nabire ATW /Batch 800 2010
PT. Agung Mulia Irlana <m 115 K2l boom Kab, Keeram MBW/Batch 800 2007
PT. Kartika Imbi Utama | m 127 Kampung Warls Keerom _ AZP{Batch 200 2011
7. | PT. Bumi Irian Perkasa ~<m. 112 Nimboteng Jayapura AZP{Batch 800 2012
8. | X 3um AZP{Batch 800 2010
9. | PT. Buma Kumawa <m. 26 Ksmpung Harapan, Kab. Jayspura Niigata 800 1935
10.| PT, Satya Kelanz Bhakti Lampung, Doyo 3aru, Kab. layapura Tie Tuc Machinery 1000 2014
11.| PT. Sinar Purna Karya {ampung Anautorei, Serui RD Machirery 800 2014
12.| PT. Adi Karya Tanrisau <m. 112 Nimboteng Jayapura Speco/Batch 800 2013
13. | PT. Arta Makmur Permai <m. 117 Distrik Siriwo, Arah Paniai AZP{Batch 800 2012
14.| PT. Pusaka Dews Kresna <m. 187 Distrik Mapla Cab. Delyai LBJ/Batch 800 2012
15. | PT, Pusaka Dewa Kresna «m. 37 Wanggar Nabire LBJ/Batch 800 2011
16.| PT, Masa Indah Permai <m 195 +075 Namla Kab. Keerom AZP{Batch 800 2013
17.| PT. Marantaha Tami Utama <m 195 + 500 Namlz Kab. {eerom Bukaka/Batch 800 2013
18. | PT. Agung Mineral Utama «m 125 + 700 Waris, Kab. Keerom AZP{Batch 800 2010
19.| PT, Modern Widya Technical <m 33 Wanggar Kab, Nabire AZP/Batch 1000 2016
20.| PT, Irlan Putra Persada B $P2 Lagan, Kab. Nabire _ LBJ/Btach o
21.| PT. Pembangunan Rekanusantara Perkasa | <m 46 Botawa, Kab. Warcpen _ Speeco Rutrs/Bateh
22.| PT. Artha Makmur Permai Sumberker Samcfa, «al GO r Hanca/Batch 24
23.| PT. Fajar Papua «m 52 + 000 J\. Lingkar Yapen, Kab. Yapen LBJ/Btach 800 2017
24.| PT, Chigara Putra Papua JI. Sorico Raya, ab. Bizk LB 800/ 3a:ch 800 2017
25.] PT. Unggul Mitrapratama Interindo Kali Aja Burmeso, Kab. Mamberame Raya CTA/Bstch 800 2017

KETERANGAN :

B : wuketa Provinsi

: Ibukota Kabupaten

= = = : Batas Negara

— - — : Batas Provins|
: Batas Kabupaten
: Jalan Nasional
i BPJN Merauke

: BPJN Jayapura

|

£

- : BPUN Wamena
@

: Lalk Operasi

i Tidak Laik Operasi

Gambar 3.9 Peta Lokasi AMP Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura
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PETA LOKASI UNIT PEMELIHARAAN RUTIN (UPR)
BPJN JAYAPURA

& ‘ 2 Fleet UPR Aspal |

[ 1 Fleet UPR Aspal |
: I 1 Fleet UPR Japatl

{ 2 Fleet UPR Aspal |

it v
LT TS
LA T _pewi ORIIEILY
s \ﬁ"-’:: el tru?

e eSS0
e o

..... an, Q .-I KETERANGAN :
e G . . : Ibukota Provinsi
l\fﬂth L : Ibukota Kabupaten

= == : Batas Negara

: Batas Provinsi

@ : Batas Kabupaten
—: Jalan Nasional
"\.i Ij : BPJN Merauke
[ : BPJN Jayapura
- : BPJN Wamena

Gambar 3.10 Peta Lokasi Penyebaran Alat UPR Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura
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PETA LOKASI QUARRY
DI LINGKUNGAN BPJN JAYAPURA

NO. NAMA QUARRY LOKASI TITIK KOORDINAT JENIS MATERIAL
1. | HARAPAN SENTANI Kampung Harapan pasir 6&n batu
Sentani Timur
2. | QUARRY DOYO KAB. JAYAPURA &26?21;;13%:;..3, pasir ¢an batu
3. | KALI DOSAY KAB.JAYAPURA | | 4203,‘,22224%0;, batu
4. | QUARRY NIMBONTONG KAB.JAYAPURA | 56915:1; ggTs pasir dan batu
5. | GUNUNG KWAA KAB. JAYAPURA f;:f‘?f;gg:? tanah biasa
6. | GUNUNG MASARI KAB. JAYAPURA ,f;fsz'.'gg'%ﬁ tanah pillhan
7. | KALI PAY KAB. KEEROM ?2'012853':1)2'? tanah piihan, pasir dan batu
8. | KALI MAFI KAB. KEEROM 13;3.:95;203?1 tanah piihan, pasir dan batu
9. | STA 28+050 (KM 340+550) KAB. YALIMO 13;?3;3.;?3;51 tanah pillhan
10. | STA 3+300 (KM 320+300) KAB. YALIMO 1;;.‘:;%%%‘;?, tanah pil han
11. | SUNGAI ANAUTOREI KAB. KEP. YAPEN tanah ;’;asff&:‘",‘;’:tf""a"'
12.| QUARRY DESA SUMBERKER BIAK | KAB. BIAK NUMFOR | 1 92800 tanah pi ihan, pasir dan bat

KETERANGAN :

i Ibukota Provinsi

¢ Ibukota Kabupaten
: Batas Negara

: Batas Provinsi

: Batas Kabupaten
: Jalan Nasional

: BPJN Merauke

: BPJN Jayapura

: BPJN Wamena

Gambar 3.11 Peta Lokasi Quarry Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura
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3.3 DIPA \

3.3.1 Perubahan Anggaran

Pada 27 Oktober 2020 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura telah menyusun Perjanjian Kinerja (PK)
Revisi yang selanjutnya ditetapkan menjadi DIPA awal BPJN Jayapura Tahun Anggaran 2020. Pada pelaksanaan
kegiatan di sepanjang Tahun Anggaran 2020 terdapat perubahan DIPA sebagai berikut :

Jumlah Anggaran Kegiatan Awal Tahun 2020 (PK Revisi) : Rp. 1.006.817.727.000,-

Jumlah Anggaran Revisi Tahun 2020 :Rp 897.297.348.000,-

Pada pelaksanaan kegiatan Tahun Anggaran 2020 tercatat adanya pengurangan nilai DIPA keseluruhan
untuk Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura sebanyak Rp. 109.520.379.000,- Perubahan DIPA ini terjadi antara

lain disebabkan oleh beberapa alasan yang dirangkum dalam tabel kronologis perubahan DIPA di bawah ini :

]
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Tabel lll. 7 Kronologis Perubahan DIPA BPJN Jayapura

N

TANGGAL KEWENANGAN NILAI DIPA (Rp.)
NO. | NOMOR DIPA PENGESAHAN e REVISI SEBELUM REVISI | SESUDAH REVISI e KETERANGAN

SATKER PJN WIL. | PROV. PAPUA (JAYAPURA)
DIPA AWAL

1 | SPDIPA- 12-Nov-19 g%‘; ;g% : 1,128,665,046,000 DIPA AWAL
033.04.1.498680/2020
DIPA REVISI 01 0790 3039 Direktorat Adanya penambahan alokasi dana untuk pembayaran DIPA

2 | SPDIPA- 17-Mar-20 2468 0280 Jenderal 1,128,665,046,000 | 1,164,088,208,000 | Tunggakan Pada Paket yang bersumber dari SBSN, BERTAMBAH
033.04.1.498680/2020 Anggaran sebesar Rp. 35.423.162.000,-
DIPAREVISI 02 4885 9042 Direktorat Pemotongan anggaran dalam rangka refocusing DIPA

3 | SPDIPA- 5-Jun-20 6089 0631 Jenderal 1,164,088,208,000 649,492,670,000 | kegiatan dan realokasi anggaran untuk memenuhi BERKURANG
033.04.1.498680/2020 Anggaran kebutuhan pencegahan penyebaran COVID-19
DIPA REVISI 03 i i

4 | SPDIPA- 21-Jul-20 gggg gggf KPA/ Satker 649,492,670,000 |  649,492,670,000 Eg{}’fg%'a” kode akun khusus penanganan pandemi | o5 TETAP
033.04.1.498680/2020 i
DIPA REVISI 04 0918 6398 Direktorat Adanya  Kebijakan ~ Penambahan  anggaran DIPA

5 | SP DIPA- 18-Aug-20 9732 5144 Jenderal 649,492,670,000 653,761,609,000 | mendukung kegiatan Padat Karya dalam rangka BERTAMBAH
033.04.1.498680/2020 Anggaran Pemulihan Ekonomi Nasional.
DIPA REVISI 05 . . . .

6 | SPDIPA- 15-Sep-20 g%g g?ﬁﬁ KPA/ Satker 653,761,609,000 |  653,761,609,000 '\Nﬂjgfobnaa*} (?,Eﬁ')' Paket Drainase Pemulihan Ekonomi | 00 tprap
033.04.1.498680/2020
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TANGGAL KEWENANGAN NILAI DIPA (Rp.)
NO. | NOMOR DIPA PENGESAHAN e REVISI SEBELUM REVISI | SESUDAH REVISI e KETERANGAN
Dilakukannya Optimalisasi terhadap terhadap dana
sisa lelang sebesar Rp. 42.691.218.000,-
Adanya penambahan alokasi dana sebesar Rp.
46.096.781.000,- untuk :
- Pembayaran Paket Tunggakan dan Paket
Menyeberang Sebesar Rp. 36.176.783.000;
- Penambahan alokasi dana pada output rutin jalan
sebesar Rp. 1.527.529.000,-;
- Penambahan alokasi dana pada output Preservasi
Rekonstruksi, Rehabilitasi Jalan sebesar Rp.
9.957.971.000,-;
DIPA REVISI 06 6154 7681 Direktorat - Penambahan alokasi dana pada output Preservasi DIPA
7 | SP DIPA- 3-Nov-20 9096 3880 Jenderal 653,761,609,000 657,167,172,000 Jembatan sebesar Rp. 311.820.000,-; BERTAMBAH
033.04.1.498680/2020 Anggaran - Penambahan alokasi dana pada output Penggantian
Jembatan sebesar Rp. 12.828.698.000,-;
- Penambahan alokasi dana pada output
Pembangunan Jalan sebesar Rp. 13.455.254.000,-
- Penambahan alokasi dana pada output
Pemeliharaan Rutin Jalan Baru sebesar Rp.
2.480.975.000,-;
- Penambahan alokasi dana pada output
Pembangunan Jembatan sebesar Rp.
5.266.104.000,-;
- Penambahan alokasi dana pada output Layanan
Perkantoran sebesar Rp. 268.430.000,-
DIPA REVISI 07 9003 0308 Direktorat Dilakukannya Rekomposisi terhadap paket-paket yang DIPA
8 | SP DIPA- 14-Dec-20 0480 7792 Jenderal 657,167,172,000 591,492,130,000 | bersumber  dari dana SBSN sebesar BERKURANG
033.04.1.498680/2020 Anggaran Rp.65.675.042.000,- dikarenakan tidak dapat terserap.
SATKER PJN WIL. Vil PROV. PAPUA (NABIRE)
DIPA AWAL
1 | SPDIPA- 12Nowtg | 00900 . 210,486,364,000 DIPA AWAL
033.04.1.498685/2020
DIPA REVISI 01 7670-0739- Direktorat Pemotongan anggaran dalam rangka refocusing DIPA
2 SP DIPA- 22-May-20 4916-6160 Jenderal 210,486,364,000 104,118,747,000 | kegiatan dan realokasi anggaran untuk memenuhi BERKURANG
033.04.1.498685/2020 Anggaran kebutuhan pencegahan penyebaran COVID-19
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TANGGAL KEWENANGAN NILAI DIPA (Rp.)
NO. | NOMOR DIPA PENGESAHAN | NO:DS REVISI SEBELUM REVISI | SESUDAH REVISI ALASAN PERUBAHAN KETERANGAN
DIPA REVISI 02 .
3 | SPDIPA- s | N0 Kanwi 104118.747,000 | 104,118.747,000 | pordeseran daiam 1 oufput uniuic memenuhl | pypy rerap
033.04.1.498685/2020 J
- Pergeseran anggaran antar keluaran dalam 1
DIPA REVISI 03 0179-7883- kegiatan 1 satker, ralat kode akun, dan perubahan
4 | SPDIPA- 2-Jul-20 49003005 Kanwi 104,118,747,000 |  104,118,747,000 | halaman Ill DIPA; DIPA TETAP
033.04.1.498685/2020 - Penyesuaian kode akun khusus penanganan
pandemi COVID-19
DIPA REVISI 04 Direktorat . o
5 | SPDIPA- 18-Aug:20 | T0o900 | Jendera 104,118,747,000 | 108,172,754,000 | Lionouiung Frogram PEN untukckegiatan revialisast | DR
033.04.1.498685/2020 Anggaran
DIPA REVISI 05 Direktorat . o
6 | SPDIPA- 25-Sep-20 %31368%98%% Jenderal 108172754000 |  108,789,653,000 m:?ndausiuggnpé?}meEN untuk kegiatan revitalisasi g'EP%AMBAH
033.04.1.498685/2020 Anggaran
DIPA REVISI 06 Direktorat N o .
7 | SPDIPA INov2o | S00BN0 1 endera 108,789.653,000 | 104878,037,000 | oo Ve SRUnESes! Sisa Anggaran Tk | BEA raNG
033.04.1.498685/2020 Anggaran p{Rup
SATKER PJN WIL. IX PROV. PAPUA (BIAK-SERUI)
DIPA AWAL
1| SPDIPA- 12Nov19 | a0 : 87,895 441,000 DIPA AWAL
033.04.1.498681/2020
- Pemotongan dana sisa lelang
. - output Penggantian Jembatan Mananayang Tahap
DIPA REVISI 01 0829-5007- |  Direklorat Il (Tuntas) dihilangkan: DIPA
2 | SPDIPA- 5-Jun-20 Jenderal 87,895,441,000 51,182,728,000 .
2340-4622 - Pemotongan anggaran dalam rangka refocusing | BERKURANG
033.04.1.498681/2020 Anggaran . . .
kegiatan dan realokasi anggaran untuk memenuhi
kebutuhan pencegahan penyebaran COVID-19
DIPA REVISI 02 Direktorat o
3 | SPDIPA- 18020 | SOEEIE | Jendera 51182728000 | 54,115,511,000 | | oramoanan Dana untukRevitalisast Drainase Padat | BFR
033.04.1.498681/2020 Anggaran y
DIPA REVISI 03 Direktorat o
4 | SPDIPA- 25-Sep-20 %i%%g%‘g Jenderal 54115511000 | 55.242,876,000 Egpaambaha” Dana urtuk Revitalisasi Drainase Padat g'EPFfTAMB "
033.04.1.498681/2020 Anggaran y
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TANGGAL KEWENANGAN NILAI DIPA (Rp.)
NO. | NOMOR DIPA PENGESAHAN e REVISI SEBELUM REVISI | SESUDAH REVISI e KETERANGAN
SKPD-TP DINAS PU PAPUA
DIPA AWAL
1 | SPDIPA- 12Nov19 | S : 6.417,885,000 DIPA AWAL
033.04.4.259035/2020
REVISI POK 1
TERHADAP DIPA 6036-1074- DIPA
2 g\\FI)VgII_PA 5-Jun-20 3015-0553 KPA/ Satker 6,417,885,000 6,074,751,000 | Pemotongan perjalanan dinas terkait COVID 19 BERKURANG
033.04.4.259035/2020
SATKER P2JN PAPUA
SP DIPA- 9569-3341-
1 033.04.1501303/2020 18-Nov-19 0657-6219 - 123,317,268,000.00 DIPA AWAL
SP DIPA- 9569-3341- - Pergantian Pejabat Perbendaharaan;
2 | 033.04.1.501303/2020 | 23Mar-20 | 576019 | KPAISATKER | 123,317,268,000.00 | 123,317,268,000.00 | b ahaniPenyesuaian nama Paket Kontraktual | P~ TETAP
- Pemotongan ~ Anggaran  untuk  kebutuhan
Direktorat penanggulangan COVID-19;
SP DIPA- 0045-0659- DIPA
3 1033.04.1.50130302020 | AMA20 | 4893450 | JEnderdl 1455317 268,000.00 | 122,849,217,000.00 | ~ FeT9ESeran anggaran untuk kebutuhan S Paket | prpiraNG
Anggaran Multiyears (MYC) akibat perpanjangan waktu;
- Penambahan Paket Pengawasan Teknis Nabire 4
Perubahan akun belanja COVID-19 sesuai dengan
SP DIPA- 0045-0659- surat edaran Direktorat Jenderal Perbendaharaan
4| 033.041501303/2020 | 27May-20 | o4p9.3450 | KPAISATKER 1199 849.217,000.00 | 122,849,217,000.00 | Nomor S-239/PB/2020 tanggal | DIPA TETAP
27 April 2020
SP DIPA- 0045-0659- .
5 033.04.1.501303/2020 14-Jul-20 0489-3460 KPA/SATKER | 122,849,217,000.00 | 122,849,217,000.00 | Perubahan/Penyesuaian nama Paket Kontraktual DIPATETAP
Direktorat - Pergeseran dan penambahan anggaran untuk
SP DIPA- 6070-4801- , DIPA
6 033.04.1501303/2020 28-Aug-20 0946-0417 Jenderal 122,849,217,000.00 | 123,001,217,000.00 | kebutuhan output baru; _ o BERTAMBAH
Anggaran - Mendukung Program Pemulihan Ekonomi Nasional
7 SP DIPA- 3-Nov-20 2201-8042- I?Jierﬁg::t 123.001.217.000.00 | 82.063.164.000.00 Pergeseran anggaran alokasi tidak terserap Satker | DIPA
033.04.1.501303/2020 9005-5960 Anggaran E T P2JN di Lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga | BERKURANG
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TANGGAL KEWENANGAN NILAI DIPA (Rp.)
NO. | NOMOR DIPA PENGESAHAN | NO-DS REVISI SEBELUM REVISI | SESUDAH REVISI e KETERANGAN
SATKER BBPJN XVIll JAYAPURA
DIPA AWAL
1 | SPDIPA- 12Nov19 | D000 : 64,662,022,000 DIPA AWAL
033.04.1.448013/2020
REVISI POK 1
TERHADAP DIPA .
1a | AWAL 16-Apr-20 0062'0127‘ KPA/ Satker 64,662,022,000 |  64,662,022,000 Pergeserha” dalam 1 output ”{‘}I‘E)k 1“*3'°kas' kebutuhan | poa TETAP
SP DIPA- 0032-7688 pencegahan penyebaran COVID-19
033.04.1.448013/2020
DIPAREVISI 01 4212-3911- Direktorat Pemotongan anggaran dalam rangka refocusing DIPA
2 | SPDIPA- 30-Apr-20 0697-4258 Jenderal 64,662,022,000 63,007,751,000 | kegiatan dan realokasi anggaran untuk memenuhi BERKURANG
033.04.1.448013/2020 Anggaran kebutuhan pencegahan penyebaran COVID-19
REVISI POK 2
TERHADAP DIPA . .
2a | REVISI 01 21Mei2020 | 42123911} o) satier 63,007,751,000 |  63,007,751,000 | F.cnyesuaian kode akun khusus penanganan pandemi | o) teTap
oo DDA 0697-4258 COVID-19
033.04.1.448013/2020
REVISI POK 3
TERHADAP DIPA .
2b | REVISI 01 10Juni 2020 | 4212391 o) satker 63.007,751,000 |  63,007,751,000 | ergeseran dalam 1 output untuk - memenuhi | 5o EAp
SP DIPA- 0697-4258 kebutuhan pengelolaan website
033.04.1.448013/2020
DIPA REVISI 02 Direktorat . . .
3 | sPDIPA- 28Aug20 | SO0 | jenderal 63,007,751000 | 61,691,885,000 | © o198Seran aiokass untuk memenuhibefarja o URANG
033.04.1.448013/2020 Anggaran P
DIPAREVISI 03 Direktorat _
4 | sPDIPA- INov20 | T2TO%L | jengera 61691885000 | 57,546,390,000 | foroongan anggaren dalam rangka optmast | DFR
033.04.1.448013/2020 Anggaran 9

Sumber : Data dan Informasi Kronologis POK di lingkungan BPJN Jayapura, 2020
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3.3.2 Komposisi DIPA BPJN Jayapura
Alokasi DIPA Awal Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura Tahun Anggaran 2020 tercatat senilai
Rp 1.006.817.727.000,- dimana didalamnya terdiri dari alokasi belanja pegawai, belanja modal, serta belanja
barang (operasional dan non operasional). Alokasi anggaran pada Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura

Tahun Anggaran 2020 berasal dari APBN dan dana SBSN seperti tampak pada Gambar 3.12 dibawah ini :

Jumlah Anggaran Kegiatan DIPA Awal (PK Revisi) Tahun 2020 : Rp. 1.006.817.727.000,-

r APBN
L RP. 746.652.913.000,-

DIPA BPJN JAYAPURA TA. 2020
(AWAL)
RP. 1.006.817.727.000,-

Gambar 3.12 Alokasi APBN dan SBSN pada DIPA Awal BPJN Jayapura T.A. 2020

Dari total DIPA Awal Tahun Anggaran 2020 tersebut, Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura
mengklasifikasikan kembali berdasarkan jenis kegiatan output fisik dan non fisik seperti tampak pada Gambar
3.13.

PEMBANGUNAN JALAN
Rp. 236.598.198.000,-

APBN Rp. 119.698.510.000,-
SBSN Rp 116.899.688.000,-

PRESERVASI JALAN DAN JEMBATAN

Rp. 438.544.911.000,- GLELILY ea e ? SEE T AR B

SBSN Rp  92.221.534.000,-

KEGIATAN FISIK
Rp. 803.889.867.000,-

PEMBANGUNAN -PENGGANTIAN JEMBATAN

APBN Rp. 77.703.166.000,-
Rp. 128.746.758.000,-

SBSN Rp. 51.043.592.000,-

LAYANAN PRC, PNGNDLIAN, PNGWSN &
PNINGKTN KAPASITAS JALAN NASIONAL
Rp. 123.453.354.000,-

LAYANAN SARANA DAN PRASARANA
KEGIATAN NON FISIK Rp.  970.922.000,-
Rp. 202.927.860.000;-
LAYANAN DUKUNGAN MANAJEMEN
Rp. 35.740.393.000,-

LAYANAN PERKANTORAN

Rp. 42.763.191.000,-

Gambar 3.13 Komposisi DIPA Awal BPJN Jayapura T.A. 2020 Berdasarkan Output Fisik dan Non Fisik
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Dalam pemanfaatan alokasi DIPA Tahun Anggaran 2020, dan seperti yang sudah dijelaskan pada
Tabel Kronologis Perubahan DIPA sebelumnya, Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Jayapura mengalami revisi

DIPA dengan nilai dan komposisi anggaran setelah revisi sebagai berikut:

Jumlah Anggaran Kegiatan DIPA Revisi Tahun 2020 : Rp 897.297.348.000.-

APBN
RP. 702.807.576.000,-
DIPA BPJN JAYAPURA TA. 2020
(REVISI)
RP. 897.297.348.000,-

Gambar 3.14 Alokasi APBN dan SBSN pada DIPA Revisi BPJN Jayapura T.A. 2020

Dari total DIPA Revisi Tahun Anggaran 2020 tersebut, klasifikasi alokasi anggaran berdasarkan jenis kegiatan
output fisik dan non fisik dapat dilihat pada Gambar 3.13 di bawah ini :

Ro. 291.485.220.000, APBN Rp. 153.540.085.000,
Rp. 231.483.224.000,- p- -540.085.000,-

SBSN Rp 77.943.139.000,-

KEGIATAN FISIK PRESERVASI JALAN DAN JEMBATAN
Rp. 804.056.553.000;- Rp. 428.796.463.000,- CLELT [, EREA/GUERLIY,
p. 802.856.553800 [t GRAARELLY SBSN Rp  69.519.430.000;-

PEMBANGUNAN -PENGGANTIAN JEMBATAN

APBN Rp. 96.749.663.000,-
Rp. 143.776.866.000,-

SBSN Rp. 47.027.203.000,-

LAYANAN PRC, PNGNDLIAN, PNGWSN &
PNINGKTN KAPASITAS JALAN NASIONAL
Rp. 80.636.468.000,-

LAYANAN SARANA DAN PRASARANA

KEGIATAN NON FISIK Rp. 1.200.922.000,-
Rp. 158.915.837.000,-

LAYANAN DUKUNGAN MANAJEMEN

Rp 34.046.826.000,-

LAYANAN PERKANTORAN R | VI ;
Rp. 43.031.621.000,-

Gambar 3.15 Komposisi DIPA Revisi BPJN Jayapura T.A. 2020 Berdasarkan Output Fisik dan Non Fisik

Sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2020, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya

perubahan pada total alokasi DIPA keseluruhan di lingkungan BPJN Jayapura antara lain sebagai berikut :
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Adanya revisi anggaran akibat refocussing kegiatan dalam rangka penanganan penyebaran COVID-19;
Pemekaran balai yang diikuti pemisahan beberapa satuan kerja dibawah kewenanganan BPJN Jayapura dan
juga BPJN Wamena;

Penyesuaian anggaran kegiatan yang mendukung program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) untuk
kegiatan padat karya revitalisasi saluran drainase jalan nasional dan pengadaan Material Tambalan Cepat
Mantap (Cold Paving Hot Mix Asbuton-CPHMA) di lingkungan BPJN Jayapura (Sesuai arahan yang tertuang
dalam surat Menteri PUPR tanggal 27 Juli 2020 perihal Usulan Kebutuhan Tambahan Anggaran T.A. 2020
Mendukung Program Pemulihan Ekonomi Nasional);

Adanya optimalisasi terhadap dana sisa lelang;

Adanya rekomposisi terhadap paket-paket yang bersumber dari dana SBSN dikarenakan tidak dapat terserap

seluruhnya.
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